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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan kedalam aksara latin.
Misalnya, dari aksara Arab ke aksara latin. Berikut ini adalah Surat keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor:158
Tahun 1987-Nomor: 0543b/U/1987 tentang Transliterasi Arab-Latin yang peneliti

gunakan dalam penulisan skripsi ini.

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

o Ba B Be

< Ta T Te

& ‘sa ‘s es (dengan titik di atas)

al Jim J Je

d Ha H ha (dengan titik di atas)

d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 ‘zal ‘z zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

e Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad D de (dengan titik dii bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘ apostrof terbalik

£ Gain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Ka K Ka
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J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof
] Ya Ya Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).
2. Vokal

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah a A
! Kasrah i I
j Dammah u U

B. Daftar Singkatan dan Simbol

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swit = subhanahu wa ta ‘ala

saw = sallallahu alaihi wa sallam
QS = Qur’an Surah al-‘Alag/96:1
IAIN = Institut Agama Islam Negeri

STAIN = Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri



UIN = Universitas Islam Negeri

SPSS = Statistical Package for Sosial Sciense
= Bagi

X = Kali

- = Kurang

= Kurang dari

Variabel bebas
Variabel terik

Persen

Jumlah atau responde
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ABSTRAK

Aynun Qolby Ramadhainy, 2021. “Pengaruh Self Awareness terhadap Minat
Baca”. Skripsi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri
Palopo. Dibimbing oleh Baso Hasyim dan Saifur Rahman.

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Self Awareness terhadap Minat Baca (Studi
Kasus Mahasiswa Fakultas, Adab, dan Dakwah angkatan 2017-2019). Penelitian
ini berfokus untuk mengetahui besaran pengaruh self awareness terhadap minat
baca. Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif dengan desain ex-post facto fokus pada
pengungkapan hubungan kausal antar variabel. Populasinya adalah seluruh
mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri
Palopo angkatan 2017-2019 yang terdiri dari 685 mahasiswa. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara simple random sampling dengan rumus slovin . Sampel yang
digunakan, sebanyak 87 mahasiswa. Data diperoleh melalui angket. Selanjutnya,
data penelitian ini dianalisis dengan statistik inferensial. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: self awareness (X) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat baca (Y). Besaran Self Awareness mempengaruhi minat baca
sebesar 56,2% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Self Awareness, Minat Baca, Mahasiswa

XViil



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minat baca pada masyarakat erat hubungannya dengan tingkat pendidikan di
negara tersebut. Menurut peraturan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
43 tahun 2007 tentang perpustakaan bahwa budaya kegemaran membaca dilakukan
melalui keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat dengan kerjasama antara
pemerintah dalam upaya peningkatan minat baca, dimana pemerintah bertindak
sebagal penanggung jawab utama, dan pustakawan melakukan Kinerja yang
optimal.! Berdasarkan data dari United Nations Educational, Scientific, and
Cultural Organiztion (UNESCO) minat baca masyarakat Indonesia hanya 0,001%,
yang tentu sangat rendah jika dibandingkan dengan negara-negara lain.? Jika
mengacu dari data ini bisa dikatakatan mayoritas masyarakat Indonesia mempunyai
minat baca yang rendah.

Namun pada penelitian lain yang dilakukan oleh Perpustakaan Nasional
(Perpusnas) mencatat indeks kegemaran membaca Indonesia pada tahun 2020 telah
mencapai angka sebesar 55,74% dan disebut masuk dalam kategori sedang. Indeks
kegemaran membaca masyarakat indonesia dari tahun 2016 hingga 2020
mengalami kenaikan yang cukup signifikan dengan persentase 29,24%. Dengan

kata lain, indeks kegemaran membaca masyarakat Indonesia dari tahun ke tahun

[lham Nur Triatma, “Minat Baca Pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2
Prambanan Sleman Yogyakarta,” Prodi Teknologi Pendidikan V, no.6 (2016): 167,
https://juornal.student.uny.ac.id.

2Atikah Mumpuni, Rizki Umi Nurbaeti, “Analisa Faktor mempengaruhi Minat Baca
mahasiswa PGSD” Riset Pedagogik 3, no.2 (2019): 124, https://jurnal.uns.ac.id.


https://juornal.student.uny.ac.id/
https://jurnal.uns.ac.id/

mengalami peningkatan.® Dengan adanya minat baca yang tinggi pada diri
seseorang dapat membuatnya mempunyai wawasan luas, terlebih jika bacaan itu
berupa buku nonfiksi, artikel, jurnal dan sebagainya yang dapat membuat pembaca
tak tertinggal dengan informasi sekitar pendidikan dan fenomena yang terjadi di
dunia. Hal ini tak lepas dari istilah membaca merupakan jendela untuk melihat
dunia. Namun tak banyak yang.menyadari keistimewaan dari membaca buku, salah
satu diantara banyaknya alasan yang membuat seseorang malas membaca buku
karena tidak merasakan adanya minat dalam hal tersebut. Peristiwa ini tentu tidak
sejalan dengan QS Al-‘Alaq yang membahas tentang perintah Allah swt. untuk
membaca, diketahui juga QS Al-‘Alag ayat 1-5 merupakan surah al-qur’an yang

pertama kali diturunkan kepada nabi Muhammad saw.

P 557

SCESURE S RS N RE -::II:::-éJ:c Lo Gl Gl e ol 85 b i)

Terjemahnya :

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.*

Syaikh  Muhammad Sulaiman Al Asyqar yaitu pengajar tafsir Universitas
Islam Madinah menafsirkan bahwa pada firman Allah swt. di atas adalah sebuah

isyarat bahwa kunci utama dari kemajuan dan perkembangan suatu peradaban

3Dimas Jarot Bayu, “Indeks Kegemaran Membaca Indonesia (2016-2020)” 4 February
2021, https://databoks.katadata.co.id, diakses pada 26 September 2021.

*PT Lajnah Pentasihan Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Mushaf Al-Qur’an,
Kementrian Agama RI, (Jakarta: CV Penerbit Fajar Mulya, 2018), 597.


https://databoks.katadata.co.id/

dalam pandangan islam yaitu dengan adanya ilmu pengetahuan, bukan dari
kemajuan kekayaan dan kekuatan pertahanan.® Dari tafsiran tersebut menunjukkan
bahwa ilmu pengetahuan merupakan sebuah pondasi bagi manusia agar
kehidupannya dapat berkembang lebih baik lagi.

Pada ayat ke 4 dan 5 dalam QS Al-Alaqg juga dijeslakan bahwa dengan
memahami kemuliaan Allah swt. kita disadarkan untuk tidak hanya sekedar
membaca sebagai aktivitas individual tetapi juga membaca sebagai aktivitas sosial,
secara tidak langsung ayat ini mendorong kita untuk menulis. Karena membaca
adalah jalan untuk mengetahui apa yang ada di dunia ini, dan menulis adalah
penunjuk arahnya.® Tidak terlepas dari kandungan surah Al-Alag yang mempunyai
makna perintah membaca, dalam hal ini surah Al-Qalam yang mempunyai makna
tinta tentu saling berhubungan karena dengan adanya tinta atau alat tulis sebuah
tulisan tersebut akan dapat dibaca sehingga memunculkan sebuah ilmu
pengetahuan yang belum pernah Kkita ketahui. Sebagaimana Allah swt. berfirman

dalam QS Al-Qalam ayat 1

P I ’:."’/g.
Oskla W lall g
Terjemahnya:

Nun, Demi Qalam dan apa yang mereka tulis.

STafsirWeb, “Quran Surat Al-‘Alaq Ayat 17, di akses pada 18 April 2021,
https://tafsirweb.com/12867-quran-surat-al-alag-ayat-1.html.

®Moch. Yaziidul Khoiiri, “Kajian Surat Al-Qalam 1 dan Al-Alaq 4 “Alladzi ‘Allama Bi Al-
Qalam” : Dalam Perspektif Pentingnya Alat Tulis” Manajemen Pendidikan Islam 3, No. 2 (27 April
2020): 98, https://ejournal.staida-krempyang.ac.id/index.php/intizam/article/view/ARTICLES.


https://tafsirweb.com/12867-quran-surat-al-alaq-ayat-1.html
https://ejournal.staida-krempyang.ac.id/index.php/intizam/article/view

As-Shabuni berpendapat bahwa Allah swt. dalam ayat ini seakan-akan
hendak mengabarkan betapa bermanfaatnya alat tulis, karena dalam mengajarkan
suatu ilmu tentu tidak terlepas dari alat tulis karena mampu membantu dan
mendukung dalam suatu aktivitas dan berbagai pekerjaan sehari-hari. Dengan
adanya alat tulis tersebut akan dimudahkan dalam mengingat serta mencacat
momen penting untuk mengabadikannya. Selain itu, alat tulis juga sebagai salah
satu syarat wajib bagi seseorang untuk mengabadikan ilmu yang diperolehnya.’
Dengan demikian ilmu pengetahuan dapat berkembang dan tersebar luas sehingga
dapat memajukan perkembangan suatu peradaban.

Menurut Farida Rahim dalam website Laluovan minat baca adalah suatu
keinginan kuat yang disertai dengan usaha seseorang untuk membaca. Seseorang
yang mempunyai minat baca yang kuat akan diwujudkan dalam kesediaannya untuk
mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri.®
Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia kata minat berarti kecenderungan
hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, dan keinginan.® Hal ini menunjukkan
bahwa minat baca adalah kegiatan yang tergerak atas dasar keinginan dari dalam

diri manusia. Dalam hal ini, jika seorang individu memiliki keinginan yang kuat

"Moch. Yaziidul Khoiiri, “Kajian Surat Al-Qalam....,” 99.

8Laluovan “Pengertian Minat Baca Menurut Para Ahli” 3 Oktober 2014,
vankandika.blogspot.com/2014/10/pengertian-minat-baca-menurut-para-ahli.html, diakses pada 25
September 2020.

%Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/minat.ntml, diakses pada 26
September 2020.


https://kbbi.web.id/minat.html

dalam menuntut ilmu maka bisa dikatakan dia adalah orang yang beruntung, seperti

yang telah diriwayatkan Abu Daud yaitu:
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Artinya:

“ Dari Katsir bin Qays dia berkata: Aku pernah duduk bersama Abi Darda’
di masjid Damsyik. Lalu ada seorang laki-laki datang kepadanya berkata:
“Wahai Abu Darda’, sebenarnya saya datang kepada engkau dari kota
Madinah Rasulullah saw, karena suatu hadits yang telah sampai kepada
saya, bahwa engkau pernah menuturkan hadits itu dari Rasulullah saw, saya
datang ke Syam ini tidak ada keperluan lain”. Abu Darda’ berkata:
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah saw, bersabda: “Barangsiapa
menempuh suatu jalan dengan tujuan mencari suatu ilmu, maka Allah swt.
jadikan ia dengannya menempuh suatu jalan di antara jalan-jalan surga. Dan
sesungguhnya malaikat, benar-benar bersikap hormat, karena senang
kepada penuntut ilmu”. (HR. Abu Daud).

Allah swt. menghargai setiap usaha yang timbul dari manusia dalam mencari
ilmu, dan selalu memberinya balasan yang setimpal. Adapun pembahasan

selanjutnya mengenai self awareness, sebagaimana diketahui self awareness

0Abu Daud Sulayman ibn al-asy’ats ibn Ishaq al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abu Daud,
Kitab. Al-Ilmu, Juz 2, No. 3641, (Darul Kutub ‘llmiyah: Beirut-Libanon, 1996 M), 523.



adalah suatu aktivitas dimana individu mampu untuk mengenali perasaanya,
mampu mengontrol, mampu mengarahkan, dan mengendalikan dirinya. Seseorang
dengan self awaresess yang tinggi dikenal mempunyai kecerdasan emosional yang
baik, itulah mengapa pada kasus minat baca kedua variabel ini saling berkaitan satu
sama lain. Menurut Bradberry Greaves dalam jurnal M. Yudi Ali Akbar self
awareness adalah kemampuan untuk memahami secara tepat dalam berbagai
kondisi secara valid-dan reliabel.'* Orang yang memiliki self awareness tinggi
cenderung. melakukan hal positif dalam menjalani hidupnya.

Mahasiswa yang ideal dituntut agar dapat memahami dan menjalankan
peranannya sebagai direct of change, agent of change, moral force, dan social
control.? Selanjutnya, keterampilan seperti membaca, menulis, dan berdiskusi
merupakan budaya yang harus dimiliki oleh mahasiswa karena kegiatan tersebut
merupakan salah satu fungsi mahasiswa sebagai agent of change yang harus mampu
berinteraksi dalam dunia sosialnya.*®> Namun dari kondisi idealitas tersebut tidak
sejalan dengan kondisi realitas yang ada di Institut Agama Islam Negeri Palopo
Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah angkatan 2017-2019.

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah bisa dikatakan memiliki
minat baca yang rendah jika mengacu dari data pengunjung perpustakaan IAIN

Palopo dimana pada tahun 2019 ada sebanyak 100.163 kali mahasiswa dari semua

UM, Yudi Ali Akbar, Rizgi Maulida Amalia, Izzatul Fitriah, “Hubungan Relijiusitas
dengan Self Awareness Mahasiswa Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (Konseling) UAL,”
Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora 4, no.4 (September 2018): 265, https://jurnal.uai.ac.id.

12Syamsul Rizal, Astri Venia Razi, “Dari Tallcot Parson untuk Menjadi Mahasiswa Ideal
Perguruan Tinggi IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa,” At-Tafkir 4, no.1 (Juni 2016): 145.

13Syamsul Rizal, Astri Venia Razi, “Dari Tallcot Parson...”
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prodi yang datang mengunjungi, dari total pengunjung tersebut mahasiswa Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah mengunjungi perpus sebanyak 8.209 dengan
persentase 12%.* IAIN Palopo memiliki 17 program studi jenjang strata 1, jika
dirangking berdasarkan peringkat institut maka mahasiswa Fakultas Ushuluddin,
Adab, dan Dakwah menempati peringkat ke 10 oleh prodi [lmu Alqur’an dan Tafsir,
peringkat ke 13 oleh prodi Bimbingan dan Konseling Islam, peringkat ke 15 oleh
prodi Sosiologi Agama, dan peringkat terakhir yaitu 17 oleh prodi Komunikasi dan
Penyiaran Islam. Namun disamping itu, mahasiswa IAIN Palopo dari tahun 2017
hingga 2019 mengalami peningkatan pengungjung perpustakaan yang cukup
signifikan, salah satunya dibuktikan dengan bertambahnya pengunjung
perpustakaan sebanyak 4.302 kali pada tahun 2018 dan 8.209 kali pada tahun 2019
dari angka 2.967 kali pengunjung di tahun 2017.

Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah adalah salah satu Fakultas yang
diharapkan agar setiap mahasiswanya dapat menjadi lulusan yang memiliki
wawasan moderasi beragama, memiliki kompetensi sesuai kebutuhan lokal dan
global yang dilandasi semangat pengabdian dengan menjunjung akhlakul
karimah.®> Namun dari kondisi realitas yang ada, berdasarkan data pengunjung
perpustakaan IAIN Palopo mahasiswa FUAD masih sangat minim dalam perihal
membaca sebagaimana hal itu merupakan salah satu gudang untuk mengumpulkan

ilmu, terkhusus ilmu ushuluddin dan dakwah yang kelak akan sangat berguna dalam

14UPT Perpustakaan, Rekapitulasi Pengunjung Perpustakaan Tahun 2019, Desember
2020.

Dikutip dari laman resmi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, diakses pada 18
April 2021 https://fuad-iainpalopo.ac.id/page_id=91.
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pengabdian masyarakat. Hal inilah yang menjadi dasar peneliti untuk mengetahui

seberapa besar pengaruh self awareness terhadap minat baca.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah dari
penelitian ini, yaitu berapakah besaran pengaruh self awarenes terhadap minat baca

pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Palopo?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada maka tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui besaran pengaruh self awareness terhadap minat baca

mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Palopo.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang hendak dicapai penulis yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil dari penelitian ini dapat berkontribusi dengan bidang
bimbingan konseling dan juga dapat menjadi landasan dalam peningkatan minat
baca dan kedasaran diri pada mahasiswa.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Fakultas

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi dokumen akademik untuk

kemajuan Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah seperti menjadi dasar



pengembangan referensi pada website perpustakaan online dalan mencari jurnal
dan buku versi online serta diadakannya ruang baca di Fakultas.
b) Bagi Mahasiswa

Peneliti berharap agar mahasiswa khususnya di Fakultas Ushuluddin, Adab,
dan Dakwah IAIN Palopo dapat menyadari statusnya sebagai mahasiswa yang
dapat bersaing dalam bidang akademik sehingga mereka harus terus membaca
berdasarkan kebutuhan dan kemajuan intelektualnya.
c) Bagi Peneliti

Menambah kesadaran bahwa membaca begitu berperan penting dalam
memperluas wawasan sebagai mahasiswa yang dikenal kritis, haus akan informasi

dan pengetahuan terutama dalam menyelesaikan studi sarjana.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian relevan yang mendukung penulisan ini. Karena
dalam menyusun sebuah penelitian, peneliti telah mempersiapkan beberapa
penelitian sebagai acuan mendasar yang dapat memperkuat penelitian ini. Adapun
penelitian relevan tersebut yaitu terdiri dari :

1. Hani Khairunnisa pada tahun 2017 “Self Esteem, Self Awareness, dan
Perilaku Asertif Pada Remaja”

Penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui hubungan antara self esteem
(harga dirt), self awareness (kesadaran diri) dan perilaku asertif pada remaja.
Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan jika dilakukan uji secara bersamaan pada ketiga variabel yaitu self
esteem, self awareness, dan perilaku asertif.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu
terletak pada variabel Y yang dimana penulis berfokus dalam meningkatkan minat
baca mahasiswa melalui kesadaran dirinya. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Hani Khairunnisa yaitu berfokus pada self awareness dan self esteem dalam
mempengaruhi perilaku asertif.

2. Maristela Oparekhe Hilapok pada tahun 2017 “Self Awareness dan
Implikasinya pada Usulan Topik Program Pengembangan Diri”

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang Self Awareness
mahasiswa program Studi Bimbingan dan Konseling angkatan 2014 dan membuat

usulan program untuk mengembangkan self awareness dalam diri mahasiswa. Hasil

10
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dari penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa program studi Bimbingan dan

Konseling Islam angkatan 2014 di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

memiliki self awareness yang tinggi dibuktikan dengan adanya persentase

penelitian sebesar 95,12%.

Penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
mempunyai kesamaan pada subjek dan variabel X, yaitu mahasiswa bimbingan
konseling dan self awareness. Namun penelitian yang dilakukan oleh Maristela
Oparekhe Hilapok berfokus pada program pengembangan diri-pada mahasiswa
sedangkan peneliti berfokus pada peningkatan minat baca mahasiswa.

3. M. Yudi Ali Akbar, Rizgi Maulida Amalia, dan Izzatul Fitriah pada tahun
2018 “Hubungan Relijiusitas dengan Self Awareness Mahasiswa Program
Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (Konseling) UAI”

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara relijiusitas dengan self
awareness pada mahasiswa/i prodi BPI (konseling) UAI. Adapun responden dalam
penelitian ini sebanyak 84 mahasiswa/i prodi BPI yang memberikan hasil bahwa
ada hubungan yang signifikan antara relijiusitas dengan self awareness dengan
derajat yang lemah. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa 14,5% relijiusitas berpengaruh pada self awareness.

Kesamaan dari kedua penelitian ini yaitu sama-sama ingin meningkatkan
variabel dependen dengan menggunakan self awareness (variabel independen).
Adapun salah satu perbedaannya yaitu dari segi teknik analisis data yang
digunakan, penelitian yang dilakukan oleh Yudi dkk menggunakan teknik analisis
data yang tidak menjabarkan beberapa uji yang seharusnya di masukkan dalam

pembahasan, hal ini juga menjadi salah satu kekurangan dalam penelitian yang
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dilakukan oleh Yudi dkk. Adapun kelebihan dari penelitian yang dilakukan oleh
Yudi dkk, mereka dapat menyusun pembahasan secara jelas.

4. Rizki Pangihutan Sihaloho pada tahun 2019 “Hubungan Antara Self
Awareness dengan Deindividuasi Pada Mahasiswa Pelaku Hate Speech”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan negatif antara self
awareness dengan deindividuasi pada mahasiswa pelaku hate speech. Peneliti
merasa tinggi rendahnya kesadaran diri dalam individu sangatlah berpengaruh
dalam tingkat deindividuasi yang dialami. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa self awareness yang dimiliki mahasiswa pelaku hate speech tergolong pada
kategori rendah sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara self awareness dan deindividuasi pada mahasiswa pelaku hate
speech.

Kelebihan dari penelitian ini yaitu membahas satu per satu analisis data yang
digunakan serta penyusunan jurnal yang dilakukan sangat terstuktur. Penelitian
yang dilakukan oleh Rizki Pangihutan Sihaloho memiliki tiga variabel sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh penulis hanya melibatkan dua variabel saja. Adapun
kesamaan dari kedua penelitian ini yaitu membahas tentang self awareness.

5. Aliyatin Nafisah pada tahun 2014 “Arti Penting Perpustakaan Bagi Upaya
Peningkatan Minat Baca Masyarakat”

Penelitian ini bertujuan untuk menguak betapa penting perpustakaan dalam
meningkatkan minat baca dan apa saja yang harus dilakukan oleh pengelola
perpustakaan, baik di lembaga pendidikan, ataupun di perpustakaan umum seperti
yang disediakan oleh lembaga swasta, pemerintah, bahkan komunitas tertentu

dalam upaya-upaya meningkatkan minat baca masyarakat. Menurut Hudayani
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dalam jurnal Aliyatin Nafisah beliau mengatakan bahwa indikator rendahnya minat
baca dapat dilihat dari jumlah buku yang terbit di Indonesia, dimana setiap tahun
hanya mencapai angka 5000-10.000 judul buku pertahun.

Persamaan antara variabel dalam jurnal ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti terletak pada minat bacanya. Adapun kekurangan dari jurnal ini yaitu
tidak menjelasakan lebih lanjut mengenai hal-hal yang berkaitan dengan minat baca
seseorang. Selain itu jurnal tersebut juga tidak menyajikan metode dan hasil

penelitian yang dia lakukan.

B. Landasan Teori
1. Minat Baca
a) Pengertian Minat Baca

Farida Rahim dalam jurnal Acarya Pustaka mengemukakan bahwa minat baca
adalah suatu keiginan yang kuat dan disertai dengan usaha seseorang untuk
membaca. Dalam hal ini, orang yang memiliki minat baca yang kuat akan berusaha
dalam menyediakan waktu untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian
membacanya atas kesadaran sendiri atau dorongan dari luar.! Diketahui bahwa
minat merupakan salah satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong untuk
mencapai tujuan.

Menurut Arry Rahmawan seorang dosen di Universitas Indonesia yang saat ini

sedang melaksanakan tugas belajar di Technische Universiteit Delf, Belanda

!Ketut Artana, “Upaya Menumbuhkan Minat Baca pada Anak”, Acarya Pustaka 2, no. 1,
(Juni 2016): 8, https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/AP/article/view/10099.
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mengatakan bahwa beliau biasanya membaca buku sebanyak 10-20 buku dalam
satu bulan, selain itu beliau membagi jenis bacaan yang dibaca seperti 40% untuk
bacaan yang bersifat pengetahuan dibidang yang digeluti, 30% untuk bacaan yang
bersifat teknik yang ingin dikuasai, 20% untuk bacaan bersifat unik dan kreatif, dan
10% untuk bacaan yang tidak diminati.? Selain itu penelitian lain dari perpustakaan
nasional Rl menyebutkan jika rata-rata orang Indonesia hanya membaca 3-4 kali
perpekan. Untuk setiap buku yang tercatat biasanya menghabiskan waktu membaca
sekitar 30-59 menit, adapun jumlah buku yang ditamatkan hanya 5-9 buku
pertahun.® Dari kedua pernyataan tersebut bisa diketahui bahwa seseorang dengan
minat baca yang tinggi cenderung menghabiskan banyak waktu, dan banyak buku
dalam kurun waktu satu bulan, serta cenderung melakukan banyak usaha untuk
mencapai tujuannya dalam membaca buku.

Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek, cenderung untuk
memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada objek tersebut.
Namun, apabila objek tersebut tidak menimbulkan rasa senang maka Ia tidak akan
memiliki minat pada objek tersebut. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi, dalam hal ini
minat sangat berbeda dengan perhatian, karena perhatian sifatnya sementara (tidak

dalam waktu yang lama) dan belum diikuti dengan perasaan senang, sedangkan

2Arry Rahmawan, “Berapa Banyak Buku yang Perlu Kita Baca?”, diakses pada 15
September 2021, https://arryrahmawan.net/berapa-banyak-buku-yang-perlu-kita-baca-
productiveme/.

3Wihdan Hidayat, “Membaca seharusnya Jadi Budaya Umat Islam”, diakses pada 15
September 2021 https://bit.ly/3tP7hGE.
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https://arryrahmawan.net/berapa-banyak-buku-yang-perlu-kita-baca-productiveme/
https://bit.ly/3tP7hGE
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minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ pula diperoleh kepuasan.*
Minat seseorang tidak timbul secara tiba-tiba. Minat tersebut ada karena pengaruh
dari beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat, antara lain berikut

ini.

1) Faktor kebutuhan dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang
berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.

2) Faktor motif sosial. Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong oleh
motif sosial, yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan, penghargaan dari
lingkungan tempat ia berada.

3) Faktor emosional. Faktor yang merupakan ukuran intensitas seseorang dalam
menaruh perhatian terhadap suatu kegiatan atau objek tertentu.>

Membaca berarti membuka jendela dunia, karena dengan membaca orang
akan terbuka pikiran dan wawasannya, sehingga jendela dunia akan terbuka lebar
untuknya. Orang yang senang membaca akan mampu menempati bagian sisi dunia
mana pun, karena dengan membaca seseorang akan mengetahui segala hal yang ada

di luar dirinya.® Juel juga mengemukakan bahwa membaca adalah proses untuk

mengenal kata dan memadukan arti kata dalam kalimat.” Minat baca bukanlah

“Undang Sudarsana. Pembinaan Minat baca, edisi 2. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007),
1.6.

SUndang Sudarsana. Pembinaan Minat baca..., 1.8.

5Undang Sudarsana. Pembinaan Minat baca..., 1.8.

“Juniawan Hidayanto, “Upaya Meningkatkan Minat Baca Masyarakat Melalui Taman
Bacaan Masyarakat Area Publik di Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang,” (Skripsi:

Semarang: Uneversitas Negeri Semarang, Fakultas Illmu Pendidikan, 2013), 40
https://lib.unnes.ac.id/17155/.
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sesuatu yang lahir begitu saja pada diri seseorang, akan tetapi, minat baca harus
dipupuk dan dibina sejak dini.
b) Indikator Minat Baca

Dalam jurnal Dwi Novi Antari ada beberapa hal yang menjadi indikator minat
baca, seperti yang dikemukakan oleh Burs dan Lowe indikator minat baca dapat
dilihat dari 5 aspek, yaitu®:
1) Kebutuhan terhadap bacaan

Hal yang perlu diperhatikan dari indikator ini seperti bagaimana individu
mempunyal semangat jika disarankan atau didorong untuk membaca buku,
seberapa banyak koleksi bahan bacaannya, jenis buku seperti apa yang sering
individu baca ketika di perpustakaan, dan seberapa sering individu berkunjung ke
bazar atau pameran buku.
2) Tindakan untuk mencari bacaan

Ketika ingin - mengukur indikator minat baca seseorang melalui tindakannya
dalam mencari bahan, maka hal yang perlu diperhatikan yaitu tindakannya dalam
berkunjung ke perpustakaan dan mengunjungi toko buku, tindakan individu dalam
menabung untuk membeli sebuah buku bacaan, tindakan individu dalam
berkunjung ke taman baca masyarakat atau perpustakaan yang ada di daerah

sekitarnya.

8Dwi Novi Antari, Nenden Sundari, Neneng Sri Wulan, “Studi Deskriptif Minat Baca Siswa
Sekolah Dasar Kelas V di Kota Serang,” Antologi UPI 5, no.2 (Agustus 2019) : 4
https://repository.upy.edu/22192/.
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3) Rasa senang terhadap bacaan

Indikator berikutnya dapat diukur dari rasa suka individu dalam membaca
buku, aktivitas individu membaca di rumah, menjadikan membaca sebagai hobinya,
dan jenis buku atau bacaan yang disukai.
4) Keinginan untuk membaca

Indikator selanjutnya dapat dilihat dari aktivitas individu membaca buku di
rumah, jumlah buku-yang individu miliki di rumah, dan kegiatan yang biasanya
individu lakukan di perpustakaan.
5) Menindak lanjuti apa yang dibaca

Hal yang perlu diperhatikan selanjutnya yaitu membuat ringkasan hasil buku
bacaan yang telah individu baca dan yang terakhir yaitu bertanya kepada guru atau
orang tua bila ada hal yang tidak individu mengerti dari bacaannya.

Indikator yang dikemukakan oleh Burs dan Lowe ini akan digunakan sebagai
tolak ukur dalam pembuatan kuesioner minat baca yang akan dibagikan kepada
mahasiswa FUAD angkatan 2017-2019. Setiap indikator masing-masing akan

terdiri dari 2-3 butir pernyataan dari variabel terikat (minat baca).

2. Self Awareness
a) Pengertian Self Awareness

Definisi self awareness menurut Goleman dimana seseorang dapat menyadari
emosi yang sedang hinggap di pikirannya akibat permasalahan yang dia hadapi

hingga selanjutnya bisa dia kuasai.® Berdasarkan dari teori Humanistik Maslow self

®Hani Khairunnisa, “Self Esteem, Self Awareness, dan Perilaku Asertif pada Remaja”,
(Skripsi: Malang, Universitas Muhammadiyah Malang, 2017), 9.
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awareness adalah keadaan individu mengerti dan memahami siapa dirinya,
bagaimana dia menjadi dirinya sendiri, apa potensi yang dia miliki, gaya apa yang
dia miliki, apa langkah-langkah yang dia ambil, apa yang dia rasakan dan nilai apa
yang dia yakini, serta kemana arah tujuan perkembangan dirinya.l® Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa self awareness adalah suatu kondisi dimana
individu tidak menjadikan_-pencapaian - orang lain sebagai tolak ukur
pencapaiannnya sendiri sehingga dia bisa menjalani kehidupannya berdasarkan apa
yang dia butuhkan dalam hidupnya.

Abraham Maslow dalam teorinya membagi atas lima hierarki kebutuhan,
dimulai dari hierarki yang paling rendah yaitu kebutuhan fisiologis atau dasar,
kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan untuk dicintai dan disayangi, kebutuhan
untuk dihargai, dan hierarki kebutuhan yang paling tinggi yaitu kebutuhan untuk
aktualisasi diri. Dalam hal ini, self awareness termasuk dalam kebutuhan hierarki
tingkat tinggi dari piramida kebutuhan Maslow yaitu kebutuhan untuk dihargai.
Ada dua macam akan kebutuhan harga diri yaitu kebutuhan akan kekuatan,
penguasaan, kompetensi, kesadaran diri, dan kemandirian. Sedangkan yang kedua
adalah kebutuhan akan penghargaan dari orang lain, status, ketenaran, dominasi,
kebanggaan, dianggap penting, dan apresiasi orang lain.** Self awareness adalah

salah satu indikator kebutuhan dalam teori ini, dimana jika individu telah terpenuhi

Elda Trialisa Putri, Ariana yahdini Tazkiyah, Rizki Amelia “Pelayanan Kepada
Masyarakat,” Self Awareness Training untuk Menghadapi Fenomena Pernikahan Dini 1, no.1 (Juli
2019) : 51, http://e-journal.unmul.ac.id/index.php/plakat/article/view/2694/1906.

Usarlito W. Sarwono, Berkenalan dengan Aliran-aliran dan Tokoh-tokoh Psikologi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 2002), 174-178.


http://e-journal.unmul.ac.id/index.php/plakat/article/view/2694/1906
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kebutuhannya akan harga diri maka individu tersebut akan menunjukkan sikap
sadar dan percaya diri.

Kesadaran diri dalam bahasa arab disebut dengan ma rifatun nafs. Dalam
Al-Qur’an dapat ditemukan ayat yang menjelaskan pentingnya kesadaran diri.
Salah satu ayat yang menyebutkan hal tersebut terdapat dalam QS Al-Hasyr ayat

19.

P 2
¢
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Terjemahnya:

Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah,
Sehingga Allah menjadikan mereka lupa akan diri sendiri. Mereka itulah
orang-orang fasik.!2

Ayat di atas diterangkan bahwa melupakan Allah menyebabkan manusia
melupakan kesadaran dirinya serta menjadikannya masuk ke dalam golongan
orang-orang yang fasik. Hakikat mengenal diri adalah mengenal Tuhan, artinya
semakin manusia sadar terhadap diri sendiri maka nilai spiritual yang ada pada
dirinya akan berkembang ke arah kesempurnaan.

b) Bentuk Kesadaran Diri (Self Awareness)

Baron dan Byrne yang merupakan salah satu tokoh psikologi beranggapan
bahwa bentuk dari kesadaran diri terdiri dari beberapa bagian yakni:*
1) Self awareness subjektif adalah kemampuan individu dalam membedakan

dirinya dari lingkungan fisik dan sosialnya. Yaitu bagaimana dia harus bersikap

12PT Lajnah Pentasihan Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Mushaf Al-Qur’an,
Kementrian Agama RI, (Jakarta: CV Penerbit Fajar Mulya, 2018), 548.

1BElya Dzurrotul Azizah, “Social Emotional Learning: Self Awareness”, 9 April 2019,
https://www-kompasiana-com./elya2806/5cab8acd95760e3c4639b0a/social-emotional-
learning-self-awareness diakses pada 6 Oktober 2020.


https://www-kompasiana-com./elya2806/5cab8acd95760e3c4639b0a/social-emotional-learning-self-awareness
https://www-kompasiana-com./elya2806/5cab8acd95760e3c4639b0a/social-emotional-learning-self-awareness
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3)
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sehingga membuat orang bisa menilai dirinya berbeda dengan yang lainnya.
Misalnya seorang mahasiswa dan dosen, kegiatan serta kewajiban dari
mahasiswa dan dosen tentulah berbeda, dan juga harus sadar dengan sikap yang
harus dilakukan oleh masing-masing individu di lingkungan sosial.

Self awareness objektif adalah kapasitas seseorang untuk menjadi objek
perhatiannya sendiri, maksudnya dia sadar akan kondisi pikirannya sendiri,
mengetagui bahwa dia tahu dan mengingat apa yang dia ingat. Contoh, ada
seorang mahasiswa yang sadar akan statusnya, dia selalu memfokuskan dirinya
sebagai mahasiswa, dan selalu mengingat atas kewajiban dan tanggung
jawabnya sebagai seorang mahasiswa.

Self awareness simbolik adalah kemampuan seseorang untuk membentuk
sebuah persepsi dengan kemampuannya sendiri agar mampu dalam
berkomunikasi, berbaur dengan lingkungan sosial, dan menjauhi situasi yang
dapat mengancam dirinya sendiri. Misalnya, mahasiswa dalam hal ini
diharuskan agar mampu mengenal siapa dirinya serta dapat berwawasan luas
tentang dirinya sendiri, dan juga diharuskan dapat berbaur dengan lingkungan
sosialnya dengan baik.

Aspek-aspek self awareness

Goleman menyebutkan ada beberapa yang hal yang menjadi aspek-aspek atau

sesuatu yang dapat dijadikan alat ukur untuk mengetahui self awareness seseorang

yaitu dengan 4:

“Hani Khairunnisa, “Self Esteem, Self Awareness, dan Perilaku Asertif pada Remaja”,

(Skripsi: Malang, Universitas Muhammadiyah Malang, 2017), 9.
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Emotional self awareness, yaitu individu mampu mengenal emosi diri dan
pengaruhnya. Emotional self awareness tidak hanya kesadaran emosi dan
perasaan, namun juga dalam hal ini berkaitan dengan kesadaran akan
pengetahuan terhadap apa yang sedang dirasakan dan mengetahui penyebab
munculnya emosi serta perasaan tersebut.

Accurate self assessment, yaitu individu mengetahui kekuatan dan keterbatasan
yang dimilikinya: Dalam hal ini individu juga mampu menggunakan proses
reflektif dimana individu dapat membayangkan dirinya dari sudut pandang
orang lain dengan tujuan agar individu dapat memiliki cerminan dirinya
sehingga mampu mengevaluasi dirinya dengan baik, dan individu tersebut akan
memiliki kesadaran penuh terhadap kelemahan dan kelebihan yang dia miliki.
Self confidence, yaitu individu percaya akan kemampuan diri yang dimilikinya.
Rasa percaya diri sangat erat kaitannya dengan efektivitas diri, yaitu penilaian
positif tentang kemampuan Kerja diri sendiri. Efektivitas diri cenderung pada
keyakinan individu mengenai apa yang dia kerjakan dengan menggunakan
keterampilan yang dia miliki.

Aspek atau indikator yang dikemukakan oleh Goleman akan digunakan

sebagai tolak ukur dalam pembuatan kuesioner self awareness yang akan dibagikan

kepada mahasiswa FUAD angkatan 2017-2019. Khusus variabel bebas setiap

indikator masing-masing akan terdiri dari 5-4 butir pernyataan dari variabel. Hal ini

dilakukan agar ketika hasil uji instrumen telah ada dan menunjukkan data yang

tidak valid, maka peneliti bisa menggantinya dengan data kuesioner lain yang
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sebelumnya telah dibagikan kepada responden agar bisa melakukan pengolahan

data ke tahap berikutnya.

C. Kerangka Pikir

Bagan 2. 1 Kerangka Pikir

X) (Y)
SELF-AWARENESS ‘ MINAT BACA
Dapat diukur dengan : Dapat diukur dengan:

1. Kesadaran emosi 1. Kebutuhan terhadap bacaan
2. Penilaian diri secara akurat 2. Tindakan untuk mencari
3. Percaya diri bacaan

3. Rasa senang terhadap bacaan
4. Keinginan untuk membaca

Minat baca adalah suatu perasaan senang terhadap kegiatan membaca sehingga
dapat mengarahkan seseorang untuk membaca dengan kemauannya sendiri.
Sedangkan self awareness adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan dirinya serta pemahaman yang mendalam tentang
emosinya yang muncul. Sehingga dalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk
mengukur minat baca mahasiswa dengan self awareness. Adapun di bawah ini
merupakan bagan dari minat baca dan self awareness yang digunakan sebagai tolak

ukur dari kedua variabel.
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara dari rumusan masalah
dalam sebuah penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu, besaran
pengaruh self awareness terhadap minat baca mahasiswa FUAD angkatan 2017-

2019 < 40%.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan dari datanya, penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif, dengan
tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh self awareness terhadap minat
baca. Dalam penelitian kauntitatif teknik analisis data yang digunakan sudah jelas,
kemudian diarahkan unutk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis
yang telah dirumuskan.* Hal ini dapat dilakukan dengan tahapan yang dapat diawali
dari pengumpulan data, kemudian disusun, dan dianalisa sehingga dapat diambil
kesimpulan dari penyebaran angket dengan cara pengolahannya dengan
perhitungan persentase.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan desain ex post facto
karena merupakan penyelidikan secara empiris yang sistematik, dan peneliti tidak
mempunyai kontrol langsung 'terhadap variabel-variabel bebas? Dengan
menggunakan desain ini peneliti dapat mengetahui apa yang menjadi faktor
penyebab dari suatu permasalahan melalui data yang diperoleh peneliti.

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan komunikasi dan
psikologi. Pendekatan komunikasi digunakan agar peneliti dapat menyampaikan
pesan, informasi, ide-ide dan pemikiran lainnya dalam penyebaran angket.

Sedangkan pendekatan psikologi digunakan karena salah satu aspek yang akan

1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. 20 (Bandung:
Alfabeta, 2014), 215.

2Syofian Siregar, M.M., Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, edisi 1, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2013), 11.

24



25

diteliti adalah individu, diketahui pendekatan psiklogi merupakan pendekatan yang
digunakan untuk menganalisa perilaku dan perbuatan manusia yang merupakan

manifestasi dan gambaran dari jiwanya.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Berdasarkan dari-masalah yang terjadi maka penulis menetapkan lokasi
penelitian terletak di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Institut Agama Islam
Negeri Palopo.
2. Waktu Penelitian

Adapun waktu yang dibutuhkan oleh penulis dalam mengumpulkan serta
melakukan penelitian hingga menganalisis datanya yaitu dari tanggal 08 Juni

sampal 08 Agustus 2021.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional bertujuan untuk mengetahui dan memahami maksud yang
terkandung dalam variabel penelitian, maka penulis akan mengemukakan definisi
dari beberapa kata yang dianggap penting yaitu:

Tabel 3. 1 Defnisi Operasional Variabel

NO VARIABEL DEFINISI INDIKATOR
a. Mengetahui
ity individ bagai
Self Kesadaran yaitu individu mampu agaimana perasaan
mengenal emosi diri dan mereka

awareness emosi .
pengaruhnya mempengaruhi

Kinerja




2

Minat baca
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Mengetahui emosi
makna yang sedang
mereka rasakan dan
bagaimana proses
terjadinya emosi
Menyadari
keterkaitan antara
perasaan dengan
yang mereka pikirkan

Sadar tentang
kekuatan dan

Penilaian yaitu individu mengetahui kelemahan yang
diri secara  kekuatan dan keterbatasan dimilikinya
akurat yang dimilikinya b. Menyempatkan diri
untuk merenung dan
belajar dari
pengalaman
a. Berani tampil dengan
.. . keyakinan diri dan
yaitu individu percaya .
. A berani mengutarakan
Percaya diri _akan kemampuan diri yang
dimilikinya pendapatnya
b. Tegas serta mampu
membuat keputusan
yang baik.
Minat baca adalah
Keinginan ya_lng_ . a. Kebutuhan terhadap
mendorong individu untuk
melakukan kegiatan bacaan
b. Tindakan untuk
membaca dengan perasaan .
mencari bacaan
senang dan bersemangat
. c. Rasa senang
hingga proses membaca
. terhadap bacaan
menjadi sebuah .
. . d. Keinginan untuk
ketertarikan bagi pembaca.
. . membaca
Minat baca yang dimaksud . _—
SR e. Menindak lanjuti apa
dalam penelitian ini adalah .
yang dibaca

minat dalam membaca
buku/jurnal/skripsi/thesis.
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D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari agar kemudian dapat ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan
hanya orang, namun juga merupakan objek dan benda-benda alam yang lain.?
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh. mahasiswa di Fakultas Ushuluddin,
Adab, dan Dakwah angkatan 2017 dengan jumlah 197 mahasiswa, angkatan 2018
dengan jumlah 228 mahasiswa, angkatan 2019 dengan jumlah 260 mahasiswa yang
masing-masing terdiri dari 4 program studi.* Adapun total dari keseluruhan
mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah angkatan 2017-2019 yaitu
sebanyak 685 mahasiswa yang menjadi populasi dari penelitian ini.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. Bila
populasinya besar maka tidak mungkin bagi peneliti untuk mengamati seluruh
populasi yang ada. Jadi dalam hal seperti ini peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari sebuah populasi.> Dalam penentuan pengambilan sampel, peneliti
menggunakan teknik probability sampling agar dapat menentukan sampel sebagai
sumber data yang sebenarnya. Adapun cara pegambilan sampelnya dilakukan

dengan cara random sampling, yaitu teknik yang memberikan kesempatan yang

3Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, edisi 1, (Jakarta: Kencana, 2016), 117.

“Staf Prodi FUAD IAIN Palopo, Rekapitulasi Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan
Dakwah, Desember 2020.

SSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, edisi 10 (Bandung:
Alfabeta, 2010), 18.
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sama kepada setiap orang dalam suatu populasi untuk dijadikan sampel.® Dari
jumlah populasi mahasiswa FUAD angkatan 2017-2019 vyaitu sebanyak 685
mahasiswa yang dapat dijadikan subjek, maka dari itu untuk menentukan
sampelnya peneliti menggunakan teknik slovin dengan tingkat kesalahan 10%,

adapun rumusnya yaitu:

LN
~ 14 Ne?
Keterangan :
n = sampel
N = pupolasi
e = perkiraan tingkat kesalahan’
Maka, untuk mencari sampelnya yaitu :
685

"= 1+ 685.(0,1)2

n=001x685+1=7385

685
"= 785
n = 87

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data yang objektif dilapangan, maka peneliti

menggunakan angket sebagai teknik pengumpulan datanya. Menurut Sugiyono

5Syofian Siregar, M.M., Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, edisi 1, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2013), 57.

’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: PT Alfabet,
2016), 138.
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angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pernyataan kepada subjek untuk dijawab. Dalam
penelitian ini angket digunakan untuk mendapatkan jawaban sesuai dengan
permasalahan penelitian yaitu seberapa besar pengaruh self awareness terhadap
minat baca, yang nantinya peneliti akan menyebarkan angket atau kuesioner

melalui google form kepada mahasiswa FUAD angkatan 2017-2019.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yaitu alat yang dapat digunakan dalam memperoleh,
mengolah, dan menginterpretasikan suatu informasi yang didapatkan dari para
responden dan dilakukan dengan pola ukur yang sama. Agar dapat dikatakan
instrumen penelitian yang baik, paling tidak memenuhi kriteria, yaitu validitas,
reabilitas, sensitifitas, objektifitas, dan fisibilitas.® Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat
membantu peneliti dalam mengumpulkan data yang mendukung dan dibutuhkan
berdasarkan dari permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, sehingga hasilnya
dapat dikembangkan atau dianalisa kembali agar mendapatkan hasil akhir yang
valid dan reliabel.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert
untuk mengukur setiap sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok
tentang suatu fenomena sosial yang terjadi. Penggunaan skala likert dalam

penelitian ini bertujuan agar responden mengisi angket atau kuesioner yang telah

8Syofian Siregar, M.M., Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, edisi 1, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2013), 75.
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dibuat oleh peneliti, adapun pernyataan tersebut akan dibuat dalam bentuk google
form agar dapat meminimalisir interaksi lansung antara peneliti dengan responden
dimasa pandemi.

Dalam penelitian ini menggunakan dua instrumen penelitian untuk mengukur

self awareness dan minat baca mahasiswa FUAD angkatan 2017 sampai 20109.

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen. Self Awareness

Bulir Pernyataan
Favourable - Unfavourable

Variabel Dimensi Indikator

Mengetahui
bagaimana
perasaan mereka 1 2
mempengaruhi
Kinerja
Mempunyai
kesadaran yang
Kesadaran menjadi pedoman
emosi untuk nilai-nilai
dan sasaran-
sasaran mereka
Menyadari
Self keterkaitan antara
Awareness perasaan dengan 8 9,10
yang mereka
pikirkan

Sadar tentang

kekuatan dan 12, 13,14 11
kelemahan yang

dimilikinya

Menyempatkan

diri untuk

merenung dan 15 16
belajar dari

pengalaman

Penilaian
diri secara
akurat



Berani tampil
dengan
keyakinan diri
dan berani
Percaya mengutarakan
diri pendapatnya
Tegas serta

mampu membuat
keputusan yang

baik.

31

17,18, 20 19

21, 22, 23,
24,25

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Minat Baca

Bulir Pernyataan

Variabel Indikator
Favourable Unfavourable
Kebutuhan terhadap bacaan 1 2,3
Tindakan untuk mencari 6.7 4.5
bacaan
. Rasa senang terhadap
Minat Baca bacaan 8, 10 9

Keinginan untuk membaca 11,12 13
Menindak lanjuti apa yang 14, 15

dibaca

Mengenai tanggapan dari setiap jawaban responden tentang self awareness

(X) dan minat baca (Y), diketahui memiliki skor sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Skala Likert

Pertanyaan atau Pernyataan
Positif/Favourable (+)

Pertanyaan atau Pernyataan
Negatif/Unfavourable (-)

No
KETERANGAN Bobot KETERANGAN BoDot
1 Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1
2 Setuju (S) 3 Setuju (S) 2
3 Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 4
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Sebelum membagikan kuesioner, peneliti terlebih dahulu melakukan uji
validasi dengan 2 dosen validator yang berkompeten dibidang pendidikan untuk
menguji validasi instrumen. Dalam penelitian ini standar validitas setiap pernyataan
menggunakan rener dengan tingkat signifikansi 0,210°. Jadi jika butir pernyataan
lebih besar dari 0,210 maka butir pernyataan tersebut dianggap valid. Uji validitas
digunakan-untuk menguji kevalidan data yang didapatkan oleh peneliti dari
responden sehingga data tersebut dapat dijadikan sebagai laporan oleh peneliti
terhadap hasil penelitian.
2. Uji Reliabilitas
Daftar pernyataan angket dikatakan reliabel jika jawabannya konsisten dari
waktu ke waktu dan memberikan nilai croncabach’s alpha lebih dari 0,60. Menurut
Guilford dalam Thesis Rina Indriani ada beberapa kategori koefisien reliabilitas,
mulai’ dari reliabilitas sangat tinggi hingga reliabilitas sangat rendah, adapun
kategorinya sebagai berikut™ :
0,90 — 1,00 : Reliabilitas sangat tinggi
0,70 — 0,90 : Reliabilitas tinggi
0,40 — 0,70 : Reliabilitas sedang

0,20 — 0,40 : Reliabilitas rendah

®Junaidi, “Tabel r (Koefisien Korelasi Sederhana)” Juli 2010,
http://junaidichaniago.wodrpress.com, diakses pada Kamis 8 Juli 2021.

YRina Indriani, “Pengaruh Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap
Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Komuniskasi Matematis Siswa Sekolah Dasar,” (Thesis:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2012), 35 http://repository.upi.edu/id/eprint/8772.


http://junaidichaniago.wodrpress.com/
http://repository.upi.edu/id/eprint/8772
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< 0,20 : Reliabilitas sangat rendah.

Uji instrumen merupakan hal dasar yang harus diolah peneliti sebelum
melakukan pengolahan data secara khusus terhadap variabel yang digunakan,
kemudian data yang diperolen harus valid dan reliabel karena data akan
dipertanggung jawabkan secara kebenaran ilmiah. Adapun jika data yang diperoleh
tidak valid dan reliabel, maka peneliti harus membuat daftar kuesioner baru

kemudian membagikannya kepada responden.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber
data lain terkumpul. Kajian dalam analisis data adalah mengelompokkan dan
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah,
dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah di ajukan. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dan statistik
inferensial dengan bantuan program Statistik Package For Sosial Sciensce (SPSS)
For Windows ver 20. Adapun penjabarannya sebagail berikut:
1. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis

data dari sampel dimana hasil kesimpulannya bisa diberlakukan pada populasi.

11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, edisi 10 (Bandung:
Alfabeta, 2010), 208.



34

Adapun analisis statistik inferensial digunakan dalam penelitian ini guna
memperoleh hasil berdasarkan kebutuhan penelitian yaitu sebagai berikut:
a. Uji asumsi klasik

Tujuan penggunaan uji asumsi klasik karena penelitian ini menggunakan
pengaruh dari variabel (X) ke variabel (Y) maka akan menggunakan regresi, adapun
syarat untuk uji regresi yaitu harus melewati uji asumsi klasik.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan peneliti untuk mengetahui apakah data terdistribusi
dengan normal atau tidak, apabila dalam uji normalitas tidak normal maka tidak
bisa lanjut pada uji-uji berikutnya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode Kolmogorov Smirnov.!? Persamaan korelasi dikatakan baik jika
mempunyai data variabel dependen dan independen berdistribusi normal atau
mendekati normal. Data akan berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi
> 5% (asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05) dan data dinyatakan tidak berdistribusi normal
jika besaran signifikan < 5% (asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05).
2) Uji linearitas

Uji linearitas ini adalah suatu prasyarat dalam penerapan metode regresi linier.
Pengujian linearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan statistik product
and service solution (SPSS) versi 20 dengan memanfaatkan tabel analisis of variace
(ANNOVA) yaitu dengan melihat taraf signifikan dari linearity dengan kriteria

pengujian apabila nilainya < 0,05 maka dilakukan non linear dan apabila signifikan

12Gyofian Siregar, Statistik Parametrik untuk..., 153.
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> 0,05 maka dikatakan linear.'® Tujuan penggunaan uji linearitas dalam penelitian
ini yaitu untuk mengetahui bagaimana bentuk hubungan dari variabel independen
(X) dengan variabel dependen (YY) sehingga nantinya akan diketahui apakah kedua
variabel memiliki hubungan yang linear atau tidak.
b. Analisis Regresi Sederhana

Penelitian ini menggunakan regresi sederhana karena hanya menggunakan satu
variabel independen-dan satu variabel dependen.!* Dalam analisis regresi
sederhana,-harus melewati terlebih dahulu uji asumsi klasik, artinya bahwa apabila
asumsi klasik tidak lulus maka tidak bisa masuk ke analisis sederhana.

Rumus regresi linier sederhana sebagai berikut:

Y=a+b x+te

Keterangan:
Y = Variabel dependen
a = Konstanta
b = Koefisien
e = Epsilon
x = Variabel independen?®®

Agar mendapatkan arah pengaruh yang positif dari variabel X terhadap Y,

maka nilai koefisien regresinya juga harus bernilai positif, begitupun sebaliknya.

BDavid Garson, Testing Statistical Assumption, edisi 1 (Asheboro: Statistical Publishing
Associates, 2012), 42.

14Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk..., 379.

15Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk..., 380.
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c. Uji hipotesis
Dalam penelitian ini menggunakan uji signifikan individual (Uji-t) untuk
mengukur pengaruh variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) pada
taraf 5%. Adapun syarat-syarat dalam melakukan Uji-t yaitu :
1) Jika thiung > twper maka Ho ditolak Hi diterima artinya terdapat pengaruh
signifikan antara kedua variabel
2) Jika thitung < tranermaka Ho diterima H; ditolak artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan antara kedua variable.®
Pengaruh signifikan dalam penelitian ini mengandung arti bahwa tingkat
kepercayaan atau nilai kebenaran dalam suatu hipotesis dapat dipertanggung

jawabkan atau dipercaya kebenaran pengaruhnya.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan koefisien determinasi yang bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam memaparkan variasi variabel
dependen, nilai untuk koefisien determinasi yaitu antara O dan 1. Nilai koefisien
determinasi yang kecil yaitu kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen yang amat terbatas. Namun, nilai yang
mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir seluruh

informasi  yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel-variabel

®Nuryadi, et al., Dasar-dasar Statistik Penelitian, edisi | (Yogyakarta: Sibuku Media,
2017), 76.
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independen.” Nilai dalam R? menunjukkan adanya koefisien yang mengukur
besaran presentase dari perubahan variabel terkait (variabel dependen) yang

diakibatkan oleh variabel bebas (variable independen).

YFifyanita Ghanimata, “ Analisis Pengaruh Harga, Kualitas Produk dan Lokasi terhadap
Keputusan Pembelian (Studi pada Pembeli Produk Bandeng Juwana Elrina Semarang)”, (Skripsi:
Universitas Diponegoro Semarang, 2012), 4.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Sejarah Singkat Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah

Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah adalah salah satu Fakultas yang ada
di Kampus IAIN. Palopo, tepatnya berada di jalan Agatis Balandai, Kec. Bara,
kurang lebih 250 meter dari asrama putri IAIN Palopo. Awalnya Fakultas ini hanya
Fakultas Ushuluddin yang berdiri pada tanggal 27 maret 1968, dengan status filial
dari TAIN Alauddin Ujung Pandang yang sekarang disebut dengan Makassar,
berdasarkan keputusan Menteri Agama no 168 tahun 1968, dengan kebijakan baru
pemerintah tentang perguruan tinggi yang didasarkan pada keputusan Prersiden RI
no. 11 tahun 1997, maka mulai tahun akademik 1997/1998 Fakultas Ushuluddin
Alauddin dibenahi penataan kelembagaan dan dialih status menjadi STAIN yang
berdiri sendiril. Berubah menjadi IAIN pada tanggal 14 Oktober tahun 2014 dan
diresmikan pada tanggal 23 Mei 2015 berdasarkan Keputusan Presiden no. 11
tanggal 21 Maret 1997.

Penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab,
dan Dakwah angkatan 2017-2019 ini berhubungan dengan Perpustakaan 1AIN

Palopo. Sebagaimana data yang diperoleh agar dapat mengetahui kondisi

!Dikutip dari laman resmi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, diakses pada 12 Juli
2021 https://fuad-iainpalopo.ac.id/page_id=91.
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kunjungan mahasiswa, jarak yang ditempuh dari Fakultas Usuluddin, Adab, dan

Dakwah sampai di Perpustakaan IAIN Palopo adalah sejauh 200 meter.

Tabel 4. 1 Akreditasi Program Studi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah

Program Studi Akreditasi
Bimbingan dan Konseling Islam B
Sosiologi Agama C
IImu Al-Qur’an dan Tafsir B
Komunikasi dan Penyiaran Islam B

Sumber : Website Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Palopo tahun 2021

b. Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah

1) Visi
Terkemuka sebagai pusat studi moderasi islam yang berbasis ilmu Ushuluddin,
Adab, dan Dakwah yang bercirikan kearifan lokal di tahun 2025.

2) Misi

a) Melaksanakan pendidikan dan pengajaran yang berbasis riset dengan
mengintegrasikan aspek ilmu keislaman dan kearifan lokal yang bercirikan
moderasi keberagamaan

b) Melaksanakan kegiatan penelitian yang melibatkan dosen, mahasiswa, dan
pihak lain yang berkontribusi pada pendidikan dan pengajaran serta
masyarakat secara umum

c) Melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat yang melibatkan dosen,
mahsiswa dan pihak lain dengan prinsip parsitipatif dan pemberdayaan

d) Melaksanakan kerja sama dengan berbagai instansi dalam aspek pengajaran,

penelitian dan pengabdian.
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3) Tujuan Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Palopo

Tujuan Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah yaitu menghasilkan lulusan
yang memiliki wawasan moderasi beragama, memiliki kompetensi sesuai
kebutuhan lokal dan global yang dilandasi semangat pengabdian dengan
menunjang akhlakul karimah.
c. Dosen Program Studi-pada Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN

Palopo

Dalam proses belajar mengajar, dosen mempunyal tugas untuk memberi
motivasi membimbing dan memberi fasilitas belajar kepada mahasiswa untuk
mencapai tujuan pengajaran. Seorang dosen harus mempunyai pengetahuan yang
cukup tentang prinsip-prinsip belajar sebagai dasar dalam merencanakan
pengajaran tersebut. Seperti merumuskan tujuan pembelajaran, memilih bahan
pelajaran, memilih metode yan tepat, menerapkan evaluasi dan sebagainya.

Adapun dosen dan pegawai yang ada di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan

Dakwah kebanyakan berasal dari Kota Palopo dan sebagiannya berasal dari daerah
lain. Berikut dosen yang terdapat di faluktas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah 1AIN

Palopo:

Tabel 4. 2 Dosen FUAD IAIN Palopo
No. Program Studi Dosen
Dr. Subekti Masri, M.So0s.i
Amrul Aysar Ahsan, S.Pd.l.,M.Si.
o ] Dr. Syahruddin, M.HI.
i:g:ﬁmgan dan Konseling Dr. Masmuddin, M.Ag.
Muhammad llyas, S.Ag., MA.
Hamdani Thaha, S.Ag., M.Pd.l.
Saifur Rahman, S,Fil.l., M.A.
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Sapruddin, S.Ag., M. Sos.l.

Dr. H.Rukman Ar. Said, LC., M. Th.l.
Ratha Umar, S.Ag., M.Hi.

Dr. Abbas Langaji, M.Ag.

Dr. Haris Kulle,LC., M.Ag.

Teguh Arafah Julianto, S.Ag., M. Ag.
Dr. Amrullah Harun, S.Th.l.,M.Hum.
Hadarna, S.Ag., M.Ag.

Abdul Mutakabbir, S.Q., M.Ag.

2 Ilmu Alqur’an dan Tafsir

Dr. Hj. Nuryani, M.A.
Muhammad Ashabul Kahfi, M.A.
Dr. Baso Hasyim, M.Sos.|

3 Sosiologi Agama Bahtiar, S.Sos., M.Si.
Tenrijaya, S.E.Sy., M.Pd
Dr. M. llham, Lc., M.Fil.l
Sabaruddin, S.Sos., M.Si

Wahyuni Husain, S.Sos.,M.l.Kom.
Aswan, S.Kom., M.l.Kom.

Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag.

Dr. Efendi P, M.Sos.I.

Andi-Batara Indra, S.Pd., M.Pd.
Fajrul llmy Darussalam, S.Fil.,M.Phil.

Achmad Sulfikar, S.Sos.,M.l.Kom. (izin/tugas
belajar)
Jumriani, S.Sos.1., M.l.Kom.

Komunikasi dan Penyiaran
Islam

Sumber : Website Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Palopo tahun 2021

d. Visi dan Misi Program Studi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah

Visi dan misi adalah tujuan atau arah utama dengan adanya proses atau tahapan
yang seharusnya dilalui untuk mewujudkan cita-cita yang sebelumnya telah
ditetapkan oleh suatu lembaga. Adapun visi dan misi pada setiap program studi

Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah yaitu:
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Tabel 4. 3 Visi dan Misi Program Studi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah

No

Program Studi

Visi dan Misi

1

Bimbingan dan Konseling Islam

Visi

“Unggul dan terkemuka dalam pengkajian dan
pengembangan bimbingan dan konseling islam
untuk kebahagiaan dan kesejahteraan ummat
manusia”

Misi
- Menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran BKI dengan ilmu terkait sebagai
proses menyiapkan konselor islam profesional
- ‘Mengembangkan penelitian BKI untuk
kepentingan akademik dan masyarakat
- Meningkatkan peran serta dalam upaya
membantu menyelesaikan persoalan individu
dan keluarga
- Memperluas kerjasama dengan berbagai pihak
untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan
tridarma perguruan tinggi.

2

IImu Al-Qur’an dan Tafsir

Visi

“Unggul dan kompetitif dalam mengintegrasikan
dan mengembangkan studi Al-Qur’an dengan
pendekatan multidisipliner bagi peradaban di
Indonesia pada tahun 2025

Misi
- Menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran yang berorientasi pada
pengembangan studi Al-Quran dan Tafsir

- Mengembangkan tradisi kritis-analitis dalam
penelitian ilmu Al-Quran yang bermanfaat
bagi duani akademik dan kemasyarakatan.

- Membentuk sarjana pemikir dan peneliti
dibidang tafsir yang bertakwa, berbudi luhur,
dan berdisiplin tinggi.

- Mengembangkan kerjasama dengan berbagai
lembaga dalam skala lokal, nasioanal, dan
internasional.

3

Sosiologi Agama

Visi

“Unggul dan terkemuka dalam bidang sosiologi
agama yang berlandaskan nilai-nilai islam
inklusif”
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Misi

Meningkatkan pendidikan dan pengajaran
dalam studi sosial keagamaan dalam konteks
akademik dan kepedulia terhadap masalah-
masalah sosial keagamaan

Meningkatkan penelitiian sosial kegamaan
dalam konteks pengembangan akademik dan
masyarakat beragama di Indosnesia
Meningkatkan peran serta program studi
dalam pemecahan persoalan sosial keagamaan
di Indonesia

Meningkatkan kerjasama program studi
dengan berbagai pihak sevagai usaha
pengembangan studi sosial keagamaan.

4

Komunikasi dan Penyiaran Islam

Visi

“Menjadi kreator konten berdasarkan nilai
keislaman menuju masyarakat informatif di
kawasan Indonesia timur pada tahun 2025

Misi

Menyelenggarakan program pendidikan di
bidang ilmu komunikasi dan penyiaran islam
dalam budaya akademik yang sehat untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang
unggul dalam ilmu, mandiri, dan bermoral
Melaksankaan kegiatan penelitian di bidang
ilmu komunikasi dan penyiaran islam dengan
inovasi dan dedikasi yang tinggi yang bersifat
akademik/ilmu maupun yang terapan/praktis
untuk mengembangkan keilmuan komunikasi
dan pemecah masalah sosial.

Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat
dalam bentuk pemikiran, pengetahuan,
layanan jasa keahlian aplikatif sebagai upaya
mewujudkan keberdayaan masyarakat.
Melaksanakan kerjasama yang strategis
dengan berbagai pihak baik dalam negeri
maupun luar negeri untuk percepatan
peningkatan mutu program studi.




e. Struktur Organisasi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah

Tabel 4. 4 Struktur Organisasi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah
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No Jabatan Nama
Pejabat FUAD 2019-2023
Dekan Dr. Masmuddin, M.Ag.

1 Wakil Dekan Bidang Akademik dan Dr. Baso Hasvim. M.Sos. |
Pengembangan Kelembagaan ' yim, V.50S.
Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan
Kerjasama g Mubh. llyas, S.Ag., M.Ag

Dr. Efendi P., M. Sos., |
2 Anggota Senat .
Dr. Masmuddin, M.Ag.

Pelaksana Administrasi FUAD
Kepala Bagian Tata Usaha Ir. M. Syihab, MP
Kepala Sub-bagian Administrasi Umum dan Misnawatl, SE.
Keuangan .
Pengadministrasi Harun Nihaya, S.Pd., M.Pd
Staf AUK Yusran Ady, S.Ud., M.Pd
Bendahara Pembantu Suvri Abdilla, S. Sos.
Kepala Sub-bagian Akademik,

3 = Kemahasiswaan dan Alumni

Staf AKA
Staf AKA
Staf AKA
Staf AKA
Staf AKA
Staf AKA
Unit Penjaminan Mutu FUAD

Penanggung jawab

Kardina, S.Sos.
Ikhwal, S. Kom.
Kasman Kallo, S.Pd.l.

Feri Eko Wahyudi, S.ud., M.H

Nurjannah, S.Pd., M.Pd
Ismail, Sos.

Hamdani Thaha, S.Ag., M.Pd.l

f. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan sebagai penunjang dalam

kegiatan belajar mengajar agar tujuan pendidikan dapat dicapai secara

maksimal. Demikian pula dengan Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah
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IAIN Palopo, sarana dan prasarana yang ada cukup memadai dalam menunjang

proses belajar bagi mahasiswa yang ada di Fakultas.

2. Hasil Analisis Data
a. Uji Instrumen
1) Hasil Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu

kuesioner, pengujian ini digunakan dengan menggunakan correlated item total
correlation, kriteria yang digunakan untuk menentukan valid tidaknya
pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Tingkat kepercayaan
90%.
a) Jumlah responden sebanyak 87 mahasiswa
b) Runiung (tabel Correlated Item Total Correlation >Ruaper) atau positif maka

data dinyatakan valid. Uji validitas akan menguji variabel yang akan

digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Self Awareness

No. Butir  Person Correlation R-Tabel Nilai Keterangan

Instrumen R Hitung Signifikansi
1 0,401 0,210 0,000 Valid
2 0,312 0,210 0,003 Valid
3 0,643 0,210 0,000 Valid
4 0,438 0,210 0,000 Valid
5 0,607 0,210 0,000 Valid
6 0,629 0,210 0,000 Valid
7 0,625 0,210 0,000 Valid
8 0.413 0,210 0,000 Valid
9 0,328 0,210 0,002 Valid
10 0,247 0,210 0,021 Valid
11 0,306 0,210 0,004 Valid
12 0,361 0,210 0,001 Valid

13 0,535 0,210 0,000 Valid
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14 0,666 0,210 0,000 Valid
15 0,361 0,210 0,001 Valid
16 0,580 0,210 0,000 Valid
17 0,648 0,210 0,000 Valid
18 0,657 0,210 0,000 Valid
19 0,226 0,210 0,035 Valid
20 0,484 0,210 0,000 Valid
21 0,549 0,210 0,000 Valid
22 0,386 0,210 0,000 Valid
23 0,508 0,210 0,000 Valid
24 0,467 0,210 0,000 Valid
25 0,563 0,210 0,000 Valid

Sumber : Diolah dari data uji-validitas variabel X (self awareness)
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil Rhiung dari semua variabel X (self
awareness) nilainya lebih tinggi dari nilai Reper (0,210). Sehingga dapat

disimpulkan bahwa semua kuesioner variabel X (self awareness) memiliki kriteria

valid.
Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Minat Baca

No. Butir Person Correlation Nilai

Instrumen R Hitung R-T3NY Signifikansi Keterangan
1 0,375 0,210 0,000 Valid
2 0,752 0,210 0,000 Valid
3 0,660 0,210 0,000 Valid
4 0,560 0,210 0,000 Valid
5 0,477 0,210 0,000 Valid
6 0,635 0,210 0,000 Valid
7 0,638 0,210 0,000 Valid
8 0.698 0,210 0,000 Valid
9 0,381 0,210 0,000 Valid
10 0,788 0,210 0,000 Valid
11 0,727 0,210 0,000 Valid
12 0,741 0,210 0,000 Valid
13 0,549 0,210 0,000 Valid
14 0,648 0,210 0,000 Valid
15 0,377 0,210 0,000 Valid

Sumber : Diolah dari data uji validitas variabel Y (minat baca)
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil Rniung dari semua variabel Y (minat
baca) nilainya lebih tinggi dari nilai Rber (0,210). Sehingga dapat disimpulkan

bahwa semua kuesioner variabel X (self awareness) memiliki kriteria valid.
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2) Hasil Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang apabila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama kemudian menghasilkan data yang
sama. Aplikasi SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji
statistik Alpha Cronbach yang bertujuan untuk mengetahui suatu instrumen
penelitian reliabel atau tidak. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel dalam teknik
ini apabila memberikan nilai dengan standar a > 0,60.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,822) 40
Sumber : Pengolahan data melalui SPSS ver. 20 tahun 2021

Berdasarkan tabel di atas Cronbach’s Alpha bernilai 0,822, sehingga daftar
pernyataan angket dikatakan reliabel karena lebih besar dari 0,60. Nilai Cronbach’s
Alpha pada tabel di atas termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi.

b. Hasil Analisis Statistik Inferensial
1) Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji kolmogorov
smirnov. Uji ini bertujuan untuk mengetahui nilai residual berdistribusi normal atau
tidak. Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji ini yaitu?:

(1) Jika nilai nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal

2Syofian Siregar, M.M., Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, edisi 1, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2013), 153.
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(2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribsi normal.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 87
Mean OE-7
Normal Parameters®® Std._ _ 406100438
Deviation
Most Extreme Abs_o_lute 059
Differences P05|t|ye /050
Negative -,059
Kolmogorov-Smirnov Z 547
Asymp. Sig. (2-tailed) ,926

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS 20, tahun
2021

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan one
sample kolmogorov-smirnov test diketahui nilai signifikansi 0,926 > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

b) Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui bentuk hubungan
antara variabel bebas dengan variabel. Pengujian linearitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan bantuan statistik product and service solution (SPSS) versi 20

dengan memanfaatkan tabel analisis of variance (ANNOVA) yaitu dengan melihat
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taraf signifikan dari nilai deviation from linearity, adapun dasar pengambilan

keputusannya sebagai berikut®:

(1) Jika nilai signifikan deviation from linearity > 0,05, maka terdapat hubungan
yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat.

(2) Jika nilai signifikan deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat

hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat.

Tabel 4. 9 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sumof [df | Mean F Sig.
Squares Square
(Combine | 2277.811 o) | 73 478]  4.206| 000
d) 3
Minat Between Linearity 1820’42 1 1820’42 104,197| ,000
Baca* Groups L
Self Deviation
from 457,391| 30| 15,246 ,873( ,651
Awaren . .
oss Linearity
Within Groups 960,900 55| 17,471
Total 3238’7;) 86

Sumber : Pengolahan data melalui SPSS ver. 20 tahun 2021

Berdasarkan hasil uji linearitas terhadap kedua variabel, dapat diketahui nilai

deviation from linearity 0,651 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa antara

variabel bebas terhadap variabel terikat memiliki hubungan yang linear atau

signifikan.

3David Garson, Testing Statistical Assumption, edisi 1 (Asheboro: Statistical Publishing
Associates, 2012), 42.
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2) Uji Regresi Sederhana
Setelah berhasil melakukan uji instrumen dan uji asumsi klasik dengan hasil
yang signifikan lebih besar dari nilai 0,05, selanjutnya dapat dilakukan uji regresi
sederhana dengan membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05.
Adapun dasar pengambilan keputusan mengacu pada 2 hal yakni*:
a) Jika nilai signifikan < 0,05; artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel
Y

b) Jika nilai signifikan > 0,05, artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap

variabel Y
Tabel 4. 10 Hasil Uji Regresi Sederhana
Coefficients?
Model Unstandardized |Standardized| T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) ,334 3,733 ,089 ,929
1
Self ,564 ,054 , 750 10,445 ,000
Awareness

a. Dependent Variable: Minat Baca
Sumber: Pengolahan data melalui SPSS ver. 20 tahun 2021
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai a (constant) sebesar 0,334 dan nilai
variabel X (b/koefisien determinasi) sebesar 0,564, dengan standar eror 3,3733
sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:

Y=a+bX+e

Y =0,334+0,564X + e

*Nuryadi, et al., Dasar-dasar Statistik Penelitian, edisi | (Yogyakarta: Sibuku Media,
2017), 76.
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Dari persamaan di atas, koefisien regresi (X) sebesar 0,564 menyatakan bahwa
setiap penambahan 1% nilai self awareness, maka nilai minat baca bertambah
sebesar 0,546. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif.

Berdasarkan pengambilan keputusan uji regresi sederhana dari tabel
coefficcients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel self awareness (X) berpengaruh positif terhadap

variabel minat baca (Y).

3) Uji Hipotesis

Setelah uji regresi sederhana dilakukan, selanjutnya dilakukan uji hipotesis,
dimana dalam penelitian ini menggunakan uji signifikan individual (Uji-t) untuk
mengukur pengaruh variabel independen (bebas) dengan variabel dependen

(terikat). Adapun syarat-syarat dalam melakukan Uji-t adalah sebagai berikut:

(1) Jika thitung > tiaber maka Ho ditolak Hi diterima artinya terdapat pengaruh
signifikan antara kedua variable
(2) Jika thitung < taper maka Ho diterima Hj ditolak artinya tidak terdapat pengaruh

signifikan antara kedua variable.®

Berdasarkan dari tabel 4.33, diperoleh nilai thitung Sebesar 10,445 dan untuk

nilai tnel SEbesar 1,662, yang berarti thitung > travel Sehingga dapat disimpulkan bahwa

Nuryadi, et al., Dasar-dasar Statistik Penelitian..., 76.
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Hoditolak dan Hj diterima atau dengan kata lain terdapat pengaruh signifikan antara

kedua variable.

4)  Uji Koefisien Determinasi (R?)

Setelah melakukan uji hipotesis dan hasilnya terdapat pengaruh yang
signifikan, maka selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi menggunakan R
Square untuk mengetahui besaran pengaruh variabel self awareness (X) terhadap
variabel minat baca (Y). Perhitungan dilakukan menggunakan aplikasi SPSS
dengan-hasil seperti pada tabel 4.35 berikut :

Tabel 4. 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate

1 ,750° ,962 ,557 4,085

a. Predictors: (Constant), Self Awareness
Pengolahan data melalui SPSS ver. 20 tahun 2021

Tabel di atas menjelaskan besarnya nilai R yang diperoleh adalah 0,750. Dari
hasil tersebut diperoleh koefisien determinasi R Square sebesar 0,562. Dimana jika
angka tersebut diubah ke bilangan desimal maka dapat mengandung pengertian
bahwa pengaruh variabel bebas (self awareness) terhadap variabel terikat (minat

baca) adalah sebesar 56,2%.

B. Pembahasan
Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Palopo Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah angkatan 2017-2019 yang

dilakukan dengan menyebarkan angket dimana sebelumnya angket tersebut telah
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dinilai oleh dosen validator ahli. Angket atau kuesioner yang telah dinilai oleh
dosen validator kemudian dibagikan kepada 87 responden yang berasal dari
angkatan 2017-2019 mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah dengan
cara random sampling. Dimana data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
statistik inferensial menggunakan bantuan SPSS versi 20. Penyebaran angket yang
telah diuji validitas dan reliabilitas dinyatakan valid dan reliabel dengan perolehan
25 item/butir pernyataan variabel independen dan 15 item/butir pernyataan variabel
dependen.

Hasil olah data yang telah dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh antara self awareness dengan minat baca secara positif dan signifikan.
Pengaruh yang positif dan signifikan ini dapat dilihat dari hasil perolehan koefisien
regresi yang bernilai positif yaitu sebesar 0,564 sehingga dapat dikatakan bahwa
arah pengaruh variabel dependen terhadap independen adalah positif dengan
besaran pengaruh self awareness terhadap minat baca adalah sebesar 56,2%. Hasil
tersebut memiliki arti bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi “besaran pengaruh
self awareness terhadap minat baca mahasiswa FUAD angkatan 2017-2019 <
40%.” dengan perolehan nilai thitung Sebesar 10,445 dan untuk nilai twaner Sebesar
1,662, yang berarti thitung > tranel SENINgga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
H. diterima atau dengan kata lain terdapat pengaruh signifikan sebesar 56,2%
antara kedua variable.

Adapun dari hasil uji linearitas terhadap kedua variabel, dapat diketahui bahwa
nilai deviation from linearity 0,651 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa antara

self awareness terhadap minat baca memiliki hubungan yang linear atau signifikan.
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Dari penelitian tersebut dijelaskan bahwa self awareness memiliki peranan penting
terhadap minat baca. Sehingga dengan demikian, self awareness merupakan salah
satu aspek yang dapat meningkatkan minat baca.

Farida Rahim dalam jurnal Acarya Pustaka mengemukakan bahwa minat baca
adalah suatu keinginan kuat yang disertai dengan usaha seseorang untuk membaca®.
Sehingga seseorang dengan minat baca yang tinggi akan melakukan suatu usaha
untuk mencapai tujuannya tersebut. Seorang individu yang membaca atas
kesadarannya sendiri adalah individu yang mempunyai minat baca pada dirinya.

Kebutuhan untuk dihargai dalam teori Maslow dapat dikaitkan dengan minat
baca mahasiswa FUAD IAIN Palopo angkatan 2017-2019, karena berdasarkan dari
teori Maslow jika mahasiswa memiliki minat baca yang tinggi maka selanjutnya
dia akan berada pada hierarki atau tingkat kebutuhan Maslow berikutnya, yaitu
kebutuhan untuk aktualisasi diri. Mahasiswa yang telah memiliki kesadaran
terhadap pentingnya membaca akan menunjukkan sikap percaya diri akan
pengetahuan yang dimilikinya karena tidak ada keraguan dalam dirinya untuk
mengaktualisasikan diri.

Salah satu pernyataan dari angket yang berbunyi “Saya takut mengemukakan
pendapat saat presentasi karena saya kurang referensi” menujukkan hasil yang
valid dengan perolehan total 67,8%, dimana 57,5% yang memilih setuju dan 10,3%
yang memilih sangat setuju. Pernyataan ini tentunya membahas tentang sub

indikator dari self awareness yaitu mereka mengetahui bagaimana perasaan mereka

®Ketut Artana, “Upaya Menumbuhkan Minat Baca pada Anak”, Acarya Pustaka 2, no. 1,
(Juni 2016): 8, https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/AP/article/view/10099.


https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/AP/article/view/10099
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mempengaruhi kinerjanya. Dalam artian mahasiswa FUAD angkatan 2017-2019
menyadari dengan jelas apa yang mereka rasakan dan pengaruhnya terhadap
kinerjanya. Dengan begitu dari indikator ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar
mahasiswa FUAD memiliki ciri salah satu indikator kesadaran diri.

Dari hasil pembagian angket yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan
kesimpulan bahwa minat baca-mahasiswa FUAD IAIN Palopo Angkatan 2017-
2019 cukup baik, hal.ini dibuktikan dari beberapa poin kuesioner yang telah peneliti
bagikan mendapat jawaban sebagian dari 100% seperti kuesioner yang berbunyi
“setiap hari saya selalu menyempatkan membaca buku walaupun hanya beberapa
menit saja”’ diperoleh hasil 49,4% memilih setuju dan 10,3% sangat setuju. Hasil
ini dapat disimpulkan bahwa 59,7% dari mahasiswa FUAD IAIN Palopo
Angkatan 2017-2019 selalu menyempatkan membaca buku setiap hari walaupun
hanya beberapa menit saja, selanjutnya didukung oleh kuasioner yang berbunyi
“Dalam sepekan saya selalu menghabiskan beberapa judul buku karena saya sadar
membaca buku sangat penting” diperoleh hasil 39,1% memilih setuju dan 14,9%
memilih sangat setuju, yang artinya 60% memilih setuju dengan pernyataan
tersebut. Dari kedua hasil kuesioner ini dapat kita artikan bahwa sebagian dari
100% mahasiswa FUAD IAIN Palopo Angkatan 2017-2019 dapat menghabiskan
sekitar 2-3 buku dalam kurun waktu satu bulan.

Dalam penjelasan yang dikemukakan oleh Arry Rahman dalam blog

pribadinya bahwa beliau biasanya membaca buku sebanyak 10-20 buku dalam satu



56

bulan.” Tentu hal ini tidak sejalan atau tidak sesuai dengan realitas yang terjadi pada
mahasiswa FUAD IAIN Palopo angkatan 2017-2019, jika kita mengacu pada
kebiasaan yang dilakukan oleh Arry Rahman dalam menentukan seberapa tinggi
minat baca seseorang, maka mahasiswa FUAD IAIN Palopo termasuk dalam
kategori memiliki minat baca yang rendah.

Selain kuesioner di atas, pada kuesioner lain yang berbunyi “Saya menabung
agar dapat membeli-buku yang saya inginkan” diperoleh hasil 48,3% memilih
setuju dan-23% memilih sangat setuju. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 71,3%
dari mahasiswa FUAD IAIN Palopo Angkatan 2017-2019 menabung untuk
membeli buku. Jika berpacu dari data ini, maka mahasiswa FUAD angkatan 2017-
2019 bisa dikatakan memiliki tindakan yang cukup baik untuk mendapatkan buku
yang dia inginkan. Terlepas dari yang dikemukakan oleh Farida Rahim dalam
jurnal Acarya Pustaka dia mengatakan bahwa minat baca adalah suatu keiginan
yang kuat dan disertai dengan usaha seseorang untuk membaca®. Dalam hal ini
mahasiswa tersebut belum bisa dikatakan memiliki minat baca yang tinggi, karena
hal tersebut hanyalah salah satu dari indikator minat baca yang tentu saja ketika
seseorang memiliki banyak koleksi buku yang dia inginkan belum tentu dia
memiliki kesediaan waktu yang banyak dalam membaca.

Selain itu, pada kuesioner lain yang berbunyi “Membaca buku adalah hobi

saya” diperoleh hasil 46% memilih setuju dan 5,7% memilih sangat setuju. Hal

’Arry Rahmawan, “Berapa Banyak Buku yang Perlu Kita Baca?”, diakses pada 15
September 2021, https://arryrahmawan.net/berapa-banyak-buku-yang-perlu-kita-baca-
productiveme/.

8Ketut Artana, “Upaya Menumbuhkan Minat Baca pada Anak”, Acarya Pustaka 2, no. 1,
(Juni 2016): 8, https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/AP/article/view/10099.


https://arryrahmawan.net/berapa-banyak-buku-yang-perlu-kita-baca-productiveme/
https://arryrahmawan.net/berapa-banyak-buku-yang-perlu-kita-baca-productiveme/
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/AP/article/view/10099
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ini dapat disimpulkan bahwa 51,7% dari mahasiswa FUAD IAIN Palopo
Angkatan 2017-2019 hobi membaca buku. Dan pada kuesioner yang berbunyi
“saya mengoleksi banyak buku dirumah” diperoleh hasil 49,4% memilih setuju
dan 12,6% memilih sangat setuju. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 62%
mahasiswa FUAD angkatan 2017-2019 mengoleksi buku dirumahnya. Kedua
pernyataan di atas adalah ciri-dari indikator minat baca yaitu bagaimana rasa
senang individu terhadap bacaan dan bagaimana tindakannya untuk mencari
bacaan tersebut. Mengoleksi dan senang membaca buku merupakan salah satu
faktor kebutuhan yang mempengaruhi minat seseorang.

Minat seseorang tidak timbul secara tiba-tiba, minat tersebut ada karena
pengaruh dari beberapa faktor seperti faktor kebutuhan dari dalam, faktor motif
sosial, dan faktor emosional.® Salah satu contoh dari pembahasan di atas karena
adanya faktor kebutuhan dari dalam seperti yang berkenaan dengan jasmani atau
kejiwaan individu yang hobi dan' mengoleksi banyak buku.

Selain minat baca di atas, peneliti menemukan hal lain dari hasil kuesioner
yang telah dibagikan. Pada kuesioner yang berbunyi “Saya lebih suka mencari
sumber bacaan di internet daripada di perpustakaan karena lebih mudah”
diperoleh hasil 54% memilih setuju dan 18,4% memilih sangat setuju. Dari hasil ini
dapat disimpulkan bahwa 72,4% Mahasiswa FUAD IAIN Palopo Angkatan 2017-
2019 lebih suka mencari bacaan di Internet daripada di Perpustakaan. Pada sisi lain

hal ini dapat kita artikan bahwa telah terjadi pergeseran minat baca dari

Undang Sudarsana. Pembinaan Minat baca, edisi 2. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007),
1.8.
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perpustakaan konvensional ke perpustakaan digital, sehingga data pengunjung
perpustakaan tidak dapat dijadikan acuan utama untuk mengukur minat baca
mahasiswa. Pernyataan kuesioner selanjutnya “Saya merasa senang saat tidak
memikirkan tugas membaca jurnal yang diberikan oleh Dosen” diperoleh hasil
39,1% memilih tidak setuju dan 4,6% sangat tidak setuju atau dengan kata lain
43,7% memilih setuju dengan pernyataan ini.

Hasil tersebut dapat kita artikan bahwa sebagian dari mahasiswa FUAD IAIN
Palopo Angkatan 2017-2019 merasa gelisah bila tidak memikirkan tugas membaca
yang diberikan oleh Dosen, memikirkan saja menjadi sesuatu yang penting apalagi
melaksanakan tugas membaca jurnal tersebut. Pernyataan kuesioner “Saya merasa
takut ‘memikirkan karir saya dimasa depan karena jarang membaca buku”
diperoleh hasil 50,6% memilih setuju dan 32,2% memilih sangat setuju. Dari hasil
ini dapat kita simpulkan bahwa 82,8% mahasiswa FUAD IAIN Palopo Angkatan
2017-2019 merasa takut dengan karirnya dimasa depan dikarenakan jarang
membaca buku, kebanyakan mereka berpendapat bahwa membaca buku penting
untuk karir dimasa depan. Hal ini berkaitan dengan faktor emosional yang
mempengaruhi adanya minat dalam diri seseorang, ukuran intensitas atau adanya
sebuah motivasi dapat membuat seseorang melakukan sebuah aktivitas tertentu
dengan sungguh-sungguh.

Adapun faktor penyebab mahasiswa FUAD menempati urutan belakang dalam
peringkat institut yaitu karena 88,5% mahasiswa FUAD merasa senang jika
membaca buku sejenis novel dan antologi. Hal ini tentu sangat berbanding terbalik

dengan buku yang disediakan oleh pihak perpustakaan, karena dari data rekapitulasi
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penggunaan koleksi tidak terdapat buku sejenis itu sebagai salah satu bahan bacaan
di perpustakaan. Hal lain yang menyebabkan mahasiswa FUAD berada di urutan
belakang yaitu karena 72,4% mahasiswa FUAD lebih suka mencari sumber bacaan
di internet dengan alasan lebih mudah di jangkau, 55,1% mahasiswa FUAD hanya
akan mengunjungi perpustakaan apabila ada tugas dari dosen, 62% mahasiswa
FUAD telah mengoleksi buku di'rumahnya.

Berdasarkan dari teori Humanistik yang dikemukakan oleh Maslow self
awareness-adalah keadaan individu mengerti dan memahami siapa dirinya, apa
langkah-langkah yang akan dia ambil, bagaimana dia menjadi dirinya sendiri, apa
yang dia rasakan dan nilai apa yang dia yakini, mengetahui apa potensi, kekurangan
serta kelebihan dirinya, dan kemana arah perkembangan dirinya kedepan.'® Jika
dihubungkan dengan hasil penelitian, tentu saja teori yang dikemukakan oleh
Maslow sejalan dengan penelitian ini. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji
hipotesis yang menunjukkan bahwa penelitian ini berpengaruh signifikan dengan
besaran R Square yaitu 56,2% dan beberapa hasil kuesioner lain yang signifikan.

Implikasi dari penelitian ini telah menunjukkan bahwa self awareness
berpengaruh penting terhadap minat baca. Dengan demikian variabel independen
yang relevan dengan variabel dependen mengenai mahasiswa FUAD angkatan
2017-2019 menjadi salah satu kompenen dalam terhadap minat baca. Hasil

penelitian ini memberikan beberapa implikasi antara lain:

0E|da Trialisa Putri, Ariana yahdini Tazkiyah, Rizki Amelia “Pelayanan Kepada
Masyarakat,” Self Awareness Training untuk Menghadapi Fenomena Pernikahan Dini 1, no.1 (Juli
2019) : 51, http://e-journal.unmul.ac.id/index.php/plakat/article/view/2694/1906.


http://e-journal.unmul.ac.id/index.php/plakat/article/view/2694/1906
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Implikasi terhadap bidang bimbingan dan konseling islam sebagaimana visi
kampus IAIN Palopo yaitu terkemuka dalam integrasi keilmuan berciri
kearifan lokal yaitu adanya kesinambungan antara kedua ilmu yakni ilmu
konseling islam dan ilmu psikologi kepribadian. Dimana pada teori bimbingan
dan konseling islam dikatakan bahwa bimbingan dan konseling islam itu
adalah landasan berpijak yang benar tentang bagaimana proses konseling itu
dapat berlangsung dengan baik dan menghasilkan perubahan-perubahan positif
pada klien mengenai cara dan paradigma berfikir, cara menggunakan potensi
nurani, cara berperasaan, cara berkeyakinan, dan cara bertingkah laku
bersadarkan wahyu dan paradigma kenabian. Sedangkan dari penelitian ini
membahas tentang self awareness atau kesadaran diri, dimana kedua hal ini
tentu saling berkesinambungan karena dalam ilmu konseling islam itu sendiri
dibutuhkan adanya kesadaran diri pada setiap individu untuk mencapai
perubahan yang positif.

Implikasi terhadap usaha sadar sebagai peran penting institusi pendidikan
dalam turut merumuskan, mengembangkan serta mewujudkan mahasiswa yang
memiliki wawasan moderasi beragama, memiliki kompetensi sesuai kebutuhan

lokal dan global yang dilandasi semangat pengabdian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah ditemukan pada BAB 1V
maka diperoleh kesimpulan yaitu besaran pengaruh self awareness terhadap minat
baca mahasiswa Fakultas Ushuludddin, Adab, dan Dakwah IAIN Palopo angkatan
2017-2019 adalah- sebesar 56,2% berpengaruh signifikan. Adapun sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis. Pengaruh Self
Awareness terhadap minat baca mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan
Dakwah IAIN Palopo diketahui memiliki nilai positif berdasarkan hasil uji regresi,
dari penelitian tersebut dijelaskan bahwa self awareness memiliki peranan penting
terhadap minat baca karena semakin positif hasilnya maka hal tersebut
menunjukkkan perubahan ke arah yang lebih baik. Sehingga dengan demikian, self
awareness merupakan salah satu aspek yang dapat meningkatkan minat baca.
B. Saran

Self Awareness adalah salah satu aspek yang mempengaruhi meningkatnya
minat baca. Seseorang dengan minat baca yang baik akan mendapatkan banyak
ilmu pengatahuan karena membaca buku merupakan jendela untuk melihat dunia.
Adapun saran yang dapat peneliti berikan yaitu:
1.  Bagi Mahasiswa

Hendaknya kepada para mahasiswa untuk meningkatkan minatnya dalam

membaca, terutama dengan jenis buku/bacaan seperti buku pelajaran/mata kuliah,

jurnal, skripsi, thesis dan lain-lain yang terkait dalam karya ilmiah. Hal tersebut
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sangat penting dalam dunia pendidikan khususnya PTN karena dapat memperluas
wawasan terkait penulisan KTI yang kedepannya akan digunakan dalam
menyelesaikan studi.
2.  Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat memperluas subjek
penelitian dan menggunakan taraf kesalahan 1% dalam pengambilan sampelnya,
hal tersebut dilakukanagar mendapatkan jawaban dengan tingkat generalisaisi yang
jauh dari kesalahan. Selain itu peneliti selanjutnya juga dapat mengganti
variabelnya dengan fenomena lain berdasarkan kebutuhan penelitian seperti
mengubah variabel bebas (self awareness) menjadi Pengaruh Kualitas Pelayanan
jika ingin melakukan penelitian terhadap pelayanan perpustakaan, serta
memperhatikan situasi dan kondisi subjek ketika melakukan pengisian instrumen,

karena nanti akan mempengaruhi hasil penelitian.
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Lampiran 1: Angket Penelitian

Variabel Dimensi

Indikator

Bulir Pernyataan

Favourable Unfavourable

Self Mengetahui bagaimana
perasaan mereka
mempengaruhi Kinerja

Awareness

Mempunyai kesadaran
yang menjadi.pedoman
untuk nilai-nilai dan
sasaran-sasaran mereka

Kesadaran
emosi

Menyadari keterkaitan
antara perasaan dengan
yang mereka pikirkan

8 9,10

Sadar tentang kekuatan dan
kelemahan yang
dimilikinya

Penilaian
diri secara

12,13, 14 11

akurat

Menyempatkan diri unutk
merenung dan belajar dari

pengalaman

15 16

Berani tampil dengan
keyakinan diri dan berani
mengutarakan pendapatnya

Percaya
diri

17,18, 20 19

Tegas serta mampu
membuat keputusan yang

baik.

21, 22, 23,
24, 25




Bulir Pernyataan

Variabel Indikator
Favourable Unfavourable
Kebutuhan terhadap bacaan 1 2,3
Tindakan untuk mencari 6.7 4.5
bacaan
Minat Baca Rasa senang terhadap 8 10 9

bacaan

Keinginan untuk membaca 11,12 13
Menindak lanjuti apa yang 14 15

dibaca




Lampiran 2: Kuesioner Penelitian

ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN
Pengaruh Self Awareness dalam Meningkatkan Minat
Baca
(Studi Kasus Mahasiswa FUAD IAIN PAlopo)

Nama

NIM

Prodi

Jenis Kelamin

Angkatan

PETUNJUK PENGISIAN

Di bawabh ini ada sejumlah pernyataan. Baca dan pahami
baik-baik setiap pernyataan. Anda diminta untuk memilih salah
satu pernyataan berdasarkan keadaan diri anda yang
sesungguuhnya. Berilah tanda centang (v') pada salah satu

pilihan jawaban anda. Alternatif jawaban yang ada adalah

sebagai berikut:

1. SS : Bila anda merasa Sangat Setuju dengan
pernyataan tersebut

2. S : Bila anda merasa Setuju dengan pernyataan
tersebut

3. TS  :Bilaanda merasa Tidak Setuju dengan

pernyataan tersebut

4. STS : Bilaanda merasa Sangat Tidak Setuju
dengan pernyataan tersebut
Tidak ada pernyataan yang salah
Kejujuran adalah yang utama
Contoh :
NO PERNYATAAN S |ss| TS |STS

Saya membaca buku/jurnal/makalah

saat akan presentasi saja

Saat saya merasa sedih saya
2 | menghabiskan waktu saya untuk v

membaca buku




SKALA'1

NO

Pernyataan

SS

TS

Sile

Saya tekun membaca buku di
perpustakaan agar saya

mendapatkan banyak referensi

Saya takut mengemukakan
pendapat saat presentasi karena

saya kurang referensi

Saat sedih saya lebih suka
menghabiskan waktu untuk

membaca buku

Dalam sepekan saya selalu
mengahabiskan beberapa judul
buku karena saya sadar membaca

buku sangat penting

Saya rajin membaca buku yang
berkaitan dengan mata kuliah
agar saya mendapatkan wawasan

yang lebih luas

Saya merasa bersemangat saat
memikirkan buku yang baru saya

beli sudah tiba dirumah

Saya merasa senang saat tidak
memikirkan tugas membaca

jurnal yang diberikan oleh dosen

Saya merasa malas membaca
ulang materi pelajaran walaupun

saya tahu akan ada ujian

10

Saya merasa takut memikirkan
karir saya dimasa depan karena

jarang membaca buku

Saya rajin berkunjung ke
perpustakaan kampus agar saya

mendapat banyak referensi

11

Saya merasa pusing saat

membaca buku

12

Saya mampu membaca buku

dengan efisien




13

Daya ingat saya bertambah

dengan membaca buku

14

Saya mampu melakukan public
speaking karena sering membaca
buku

19

Saya tidak percaya diri dan
gugup saat ditunjuk dosen untuk
merangkum penjelasan didepan

kelas

15

Saya selalu merenungkan nasihat
dari dosen agar meluangkan
banyak waktu untuk membaca
buku

20

Saya dapat mengembangkan
kalimat sehingga berani untuk
tampil ceramah walaupun saya

hanya tahu 1 ayat

16

Saya selalu menyempatkan diri
untuk membaca status orang di

sosial media

21

Saya membaca buku karena
menurut saya mahasiswa ideal
adalah mahasiswa yang sering

membaca buku

17

Saya dapat menyampaikan
sesuatu dengan rinci dan jelas
karena saya percaya dengan

wawasan yang saya miliki

22

Karena berbeda sumber bacaan,
saya dapat menerima perbedaan
pendapat saat presentasi dikelas

berlangsung

18

Saya berani mengutarakan
pendapat karena saya percaya
dengan kualitas membaca yang

saya miliki

23

Saya menolak ajakan nongkrong
dari teman agar bisa membaca
buku




24

Saya sering bertanya kepada
dosen saat ada materi yang sulit

saya pahami

Saya membaca buku karena saya

sering diberitahu bahwa

Saya banyak membaca
buku/jurnal untuk memperluas

wawasan pengetahuan

Saya lebih suka mencari sumber
bacaan di internet daripada
dibuku

25
membaca buku itu sangat
penting
SKALA 2

Saya mengunjungi perpustakaan

hanya ketika ada tugas dari dosen

NO

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya membaca

Ketika saya tidak menemukan
buku yang akan saya baca di
perpustakaan terdekat, maka saya
akan mencarinya di perpustakaan
lain walaupun jaraknya cukup

jauh

1 | buku/makalah/jurnal saat akan
presentasi saja
Setip hari saya selalu

) menyempatkan membaca buku

walaupun hanya beberapa menit

saja

Saya menabung agar dapat
membeli buku yang saya

inginkan

Saya sangat senang membaca
buku/jurnal dimanapun saya

berada




membaca buku membuat saya

9
mengantuk
10 | Membaca buku adalah hobi saya
1 Saya mengoleksi banyak buku
dirumah
12 Saya suka meminjam buku dari
perpustakaan untuk dibaca
Pada saat santai dirumah, saya
13 | lebih suka melihat media sosial
daripada membaca buku
Saya selalu membuat kutipan atau
14 | kesimpulan untuk dicatat setelah
selesai membaca
Bila ada yang kurang saya
15 pahami dari buku yang saya baca,

maka saya akan bertanya kepada

orang lain




Lampiran 3: Tabulasi Hasil Kuesioner

Total

Pernyataan Variabel Independen

12

Responden

22 23 24 25

14..15 16 17 18 19 20 21

13

11

10
3
2
2
2
2
1
2
2
3
1
1
2
1
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1
1
i
2
3
2
2
2
1

1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 2 2 3 2 2 3 3 3
1 3 2 2 2 2 2 4 2
1 2 3 3 3 3 3 43
1 1 4 3 3 4 4.3 3
1 2 3 3 3 3 1 3 2
1 3 3 3 3 3 2 4 2
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1 4 3 2 2 4 4 3 2
1 3 3 1 4 3 4 2 2
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1 2 3 3 2 2 2 3 3
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1 3 4 3 3 4 3 4 3

60
61

74
77
59
65
63
67

6

84

70
57

10
11
12
13

65
57

64
64
64

14
15
16
17
18
19
20
21

79
55
62
55
66
56
64
79
79
79

22
23
24
25
26



65
66
74
68
59
65
69
68
69
67

2
1
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2
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3
2
4
2
2
2
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2
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2
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3
1
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1
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2
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1 1 4 4 4 3 4 4 2
1 3 3 2 3 3 3 3 2
1 2 2 2 2 1 2 4 3
1 3 3 2 3 2 3 31
1 3 3 1 2 4 2 3 2
1 3 3 2 3 3 2 3.3
1 2 4 2 3 3 2 3 3
1 3 3 2 33 3 3 2
1 2 3 3 3 3 3 3 2
1 3 4 3 3 3 4 4 3
1 2 4 3 4 3 3 4 3
1 2 3 2 2 3 2 3 2
1 3 3 4 4 4 3 4 2
2 3 3 3 3 3 4 3 3
2 2 4 4 3 4 2 4 4
2 3 2 2 2 3 2 2 2
3 2 4 3 4 3 4 4 3
3 1 4 4 4 4 3 4 4
3 3 2 3 3 3 3 41
2 3 3 2 3 3 3 3 3
2 2 3 3 2 3 3 3 3
3 3 4 4 3 '3 4 4 3
3 3 3 3 2 2 2 3 3

27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

67

68
79
63
72
74
80
58
81

38
39
40

41

42

43

44
45

88
72
67
63
84

46

47

48

49

50
51

69
71

2 1 3 3 3 4 4 31
4 3 3 3333 3 3
3 4 4 3 4 4 3 41

52
53
54
55
56
57

76
81

67

2 1 3 2 2 2 2 3 3
2 2 2 4 3 3 2 2 3

59
71

2 3 3 2 2 2 3 4 3



63
72
73
66
67
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69
64
68
61
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Total

Butir Kuesioner Variabel Y

1 2 3 45 6 7 8 9

15

14

13

12

11

10

33
40

2
4
4

46

50

34
41

31

40

47
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33
33
33
43

33
40
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34
46

32
4

35
36
50
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39
37
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31
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38
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Lampiran 4: Lembar Validasi

LEMBAR VALIDASI
ANGKET SELF AWARENESS DAN MINAT BACA

Petunjuk :

Dalam rangka menyusun skripsi_dengan judul : Pengaruh Self Awareness dalam
Meningkatkan Minat Baca, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi
validator dengan pentunjuk sebagai berikut :

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar
Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran yang telah dibuat sebagaimana
terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek Tabel Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda check (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/1bu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti

mengucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penelitian:
1 : berarti "kurang relevan”

2 : berarti "cukup relevan”

3: berarti "relevan”

4 : berarti "sangat relevan™



o Nilai

No Aspek yang dinilai . 5 2 Z
. Petunjuk lembar angket dinyatakan dengan

jelas
) Kesesuaian pernyataan/pertanyaan dengan

indikator
3 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik

dan benar
4 | Menggunakan pernyataan yang komunikatif

Penilaian Umum :

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-saran:

Gunakanlah bahasa yang baku
Hindari kalimat yang menunjukkan kuantitas
Perhatikan setiap kalimat dengan teliti guna menghindari kesalahan

dalam pengetikan (typo).

Amrul

Palopo, 16 Juni 2021
Validator,

hsan, S.Pd. I., M.Si. Agustan, S.Pd., M. Pd.

NIP. 1681}3521 200801 1 006 NIP. 199008212020121007
/




Lampiran 5: Surat Izin Meneliti

842320
PEMERINTAH KOTA PALOPO
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Alamat : JI. KH.M. Hasyim No.5 Kota Palopo - Sulawesi Selatan Telpon : (0471) 326048

NOMOR : 322/IP/DPMPTSP/VI/2021
1. Pengetahuan dan Teknologi;
2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun
3. Peraturan Mendagr Nomor 3 B
4. Peraturan Walikota Pal dm Non Perizinan di Kota Palopo;
& lenggaraan Perizinan dan inan Yang

Urusan P h Ynng Diberik

sm Pintu Kota Palopo,

MEMBERIKAN |

: AYNUN QOLBY RAMADAINY

- JI. Bitti

landai Kota Palopo

Sebelum dari'usudln melaksana
?ohxnnan Terpadu Satu Pint

ﬂl{)'ldtk menyimpa
g Menyarah\iih‘d"(utu) examplarf'oto
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Lampiran 6: Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 87
Mean OE-7
a,b
Normal Parameters Std._ _ 4,06100438
Deviation
Most Extreme Abs.o.lute 059
Differences Positive ,050
Negative -,059
Kolmogorov-Smirnov Z 947
Asymp. Sig. (2-tailed) ,926
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data
b. Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of | df | Mean F Sig.
Sgquares Square
(Combine § 2277811 511 73478 4.206| 000
d) 3
. ) 1820,42 1820,42
Minat Between Linearity 5 1 5 104,197| ,000
Baca* Groups L
Self Deviation
from 457,391 30| 15,246 ,651
Awaren . .
oss Linearity
Within Groups 960,900( 55| 17,471
Total 3238’7; 86




Lampiran 7: Uji Regresi Sederhana

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) ,334 3,733 ,089 ,929
1 i?/lvfareness ,564 ,054 ,750( 10,445 ,000

a. Dependent Variable: Minat Baca

Lampiran 8: Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary

Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of
| Square the Estimate
1 ,750? 562 ,557 4,085

b. Predictors: (Constant), Self Awareness
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